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ABSTRAK

Magisteria Marsha, 2013 ; Pengaruh Pengalaman Auditor, Pemahaman Bisnis
Klien, Tekanan Ketaatan dan Etika Profesi terhadap Audit Judgement. Dosen
Pembimbing : (I) Marsellisa Nindito, SE, Akt., M.Sc ; (II) Nuramalia Hasanah,
SE, M.AK.

Penelitian ini bertujuan untuk : 1) mengetahui pengaruh secara parsial
antara pengalaman auditor terhadap audit judgment, 2) mengetahui pengaruh
secara parsial antara pemahaman bisnis klien terhadap audit judgment, 3)
mengetahui pengaruh secara parsial antara tekanan ketaatan terhadap audit
judgment, 4) mengetahui pengaruh secara parsial antara etika profesi terhadap
audit judgment, 5) mengetahui pengaruh secara simultan antara pengalaman
auditor, pemahaman bisnis klien, tekanan ketaatan dan etika profesi terhadap
audit judgment. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari
jawaban kuesioner yang diberikan kepada auditor sebagai responden. Penelitian
ini melibatkan 56 auditor yang bekerja pada KAP yang berada di daerah Jakarta
Selatan. Auditor yang menjadi responden didominasi oleh senior auditor dengan
pengalaman 2-3 tahun. Dari data yang dikumpulkan kemudian diolah dan
dianalisis menggunakan metode regresi berganda untuk menguji hipotesis pada
tingkat signifikansi 5%.

Hasil penelitian ini pada signifikansi 5% menunjukkan : 1) pengalaman
auditor berpengaruh secara parsial terhadap audit judgment; 2) pemahaman
bisnis klien berpengaruh secara parsial terhadap audit judgment;3) tekanan
ketaatan berpengaruh secara parsial terhadap audit judgment;4) etika profesi
berpengaruh secara parsial terhadap audit judgment;5) pengalaman auditor,
pemahaman bisnis klien, tekanan ketaatan dan etika profesi berpengaruh secara
simultan terhadap audit judgment. Nilai koefisien determinasi (R?) menunjukkan
angka 36,6% yang mengindikasikan model regresi tersebut mampu menjelaskan
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

Kata kunci : pengalaman auditor, pemahaman bisnis klien, tekanan ketaatan,
etika profesi , audit judgment



ABSTRACT

Magisteria Marsha, 2013; Influence of Auditor Experience, Understanding
Client Business, Obedience Pressures and Professional Ethics on Audit Judgment.
Advisors: (1) Marsellisa Nindito, SE, Akt, M.Sc; (I) Nuramalia
Hasanah,SE,M.AKk.

This study aimed to: 1) determine the partial effect of auditor experience
against audit judgment, 2) determine the partial effect of understanding of the
client's business against audit judgment, 3) determine the partial effect of
obediance pressure against audit judgment, 4) determine the partial effect of
professional ethics against audit judgment, 5) determine the simultaneously effect
of auditor experience, understanding the client's business, obediance pressures
and professional ethics against audit judgment. This study uses primary data
obtained from the questionnaire given to the auditors as respondents. The study
involved 56 auditors working at the firm who was in the area of South Jakarta.
Auditors who responded dominated by senior auditor with 2-3 years experience.
From the data collected and then processed and analyzed using multiple
regression analysis to test the hypothesis at a significance level of 5%.

The results of this study at the 5% significance indicated: 1) auditor
experience affected partially on the audit judgment audit, 2) understanding the
client's business affected partially on the audit judgment; 3) pressure obediance
affected partially on the audit judgment; 4) professional ethics partially affected
on the audit judgment; 5) auditor experience, understanding the client's business,
obedience pressure and professional ethics simultaneously affect the audit
judgment. The adjusted R Square (R?) is 36,6% which indicates regression model
is able to explain the influence of the independent variable on the dependent
variable.

Keywords: auditor experience, understanding the client's business, obediance
pressure, professional ethics, audit judgment



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada kehadirat Allah SWT, atas rahmat
dan karunia-Nya skripsi ini dapat disusun dan diselesaikan tepat pada waktunya.
Syukur Alhamdulillah Penulis ucapkan sebagai tanda syukur Penulis kepada
Allah SWT karena diberikan kelancaran dalam penyusunan skripsi ini, sehingga
dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh Pengalaman Auditor,
Pemahaman Bisnis Klien, Tekanan Ketaatan dan Etika Profesi Terhadap Audit
Judgment” disusun untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam mendapatkan
Gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta.
Dalam proses penyusunan hingga skripsi ini dapat diselesaikan, penulis
banyak memperoleh bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dalam
kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada:
1. Dra. Nurahma Hajat, M.Si., selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Jakarta.

2. Unggul Purwohedi, SE, M.Si, Ph.D selaku Ketua Jurusan Akuntansi
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta.

3. Nuramalia Hasanah, SE, M.Ak., selaku Ketua Program Studi S1
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, dan selaku
Dosen Pembimbing Il yang telah memberikan bimbingan dan serta rela

meluangkan waktunya untuk membantu dalam penyusunan skripsi ini.

Vi



4. Marsellisa Nindito, SE., Akt., M.Sc, selaku Dosen Pembimbing I, yang
dengan penuh kesabaran membimbing, memberikan saran, masukan, serta
motivasi pada penulis dalam penyusunan skripsi ini.

5. Seluruh Bapak/Ibu dosen dan karyawan di Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Jakarta.

6. Orang tua tercinta Mama, (Alm) Papa dan kedua kakak yang telah
memberikan kasih sayang, semangat, doa tulus dan tanpa henti
memberikan dukungan luar biasa baik moril maupun materil.

7. Seluruh teman-teman di S1 Akuntansi Reg dan Nonreg 2009, para kakak
senior dan orang yang penulis sayangi Reza Saputra yang selalu
memberikan dorongan semangat maupun doa, dan Angelina adveni yang
ikut membantu dalam menyebarkan kuesioner ini.

8. Sahabat tercinta yang selalu memberikan dukungan Nadia, Anis, Nani,
Niken, Dita dan Najma.

9. Berbagai pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang turut
membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

Penulis menyadari masih terdapat kekurangan dalam penyusunan skripsi ini.
Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun
agar skripsi ini menjadi lebih baik. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat
bagi para pembaca.

Jakarta, Juni 2013

Penulis

vii



DAFTAR ISl

Halaman
JUDUL et bbbttt i
LEMBAR PERSETUJUAN .....oooiii ittt i
PERNYATAAN ORISINALITAS.....coo ittt i
ABSTRAK ...ttt iv
KATA PENGANTAR ..ottt Vi
DAFTAR IS oottt viii
DAFTAR TABEL ..ot s X
DAFTAR GAMBAR ..ottt Xi
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt Xii
BAB | PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah ...........c.ccocoviiiniiiiiieeee 1
1.2. RUMUSaN Masalah ... 6
1.3, Tujuan PeNEIITIAN ......ccvvieieieieicic s 7
1.4. Manfaat Penelitian ..o 8
BAB Il KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN
HIPOTESIS
2.1, Kajian PUSTAKA .....ccveivieiiiiciiicsie st 9
2. 1.1 AUTITING v 9
2.1.2. AUdit JUAQEMENL .......ovieieec e 10
2.1.3. Pengalaman AUITOr .........ccoeviiiiiiinisieee e 15
2.1.4. Pemahaman Bisnis KHeN ..........cccocviiininiinies e, 18
2.1.5. Tekanan Ketaatan .........ccccoccvveeriereiieniene s seesee e 26
2.1.6. EtiKa PrOfeSi ...cccvveiieiiiesccesee e 31
2.2. Review Penelitian Terdahulu ..........cccoocoiieiiniiiii e 34
2.3. Kerangka PEMIKITaN .........cccccoeiiiiiiieii e 36
2.4, HIPOTESIS ..ttt 39
BAB 111 OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Objek dan Ruang Lingkup Penelitian ...........ccccoocevvevviieiieie e, 40
3.2. Metode Penelitian .........ccoooveiieiiiieiiere e 40
3.3. Operasionalisasi Variabel Penelitian ...........cccccooevviieiiieiicicieen, 41
3.3.1. Variabel INdependen ..........ccooeieiiniiininieseee e 42
3.3.1.1. Pengalaman AUditOr ..........cccccveveeieiieeieeie s 42
3.3.1.2. Pemahaman Bisnis KIen .........cccooeviviniiiieieneee e 43
3.3.1.3. Tekanan Ketaatan .........ccccocerereneninieninisisene e 44
3.3.1.4. EtIKa PrOfeSI ...ocvveieieiiieie et 45
3.3.2. Variabel Dependen ..........ccovveiiiiiieieeie s 46
3.3.2.1. AUdit JUAGMENT ..o 46
3.4. Metode Penentuan Populasi atau Sampel ..........cccccveeviveiieeieiiiennnnn 48

viii



341, POPUIGSI....c.viieieiiiee et
342, SAMPEL .
3.5. Prosedur Pengumpulan Data ...........ccccceevveiieeneiiieseene e seesie e
3.6. Metode ANALISIS ......coiiiiiiieicieeee e
3.6.1. Uji Instrumen Penelitian .........cccooviieenieiesiee e
3.6.1.1. UjJi ValIdItaS.....ccueieeiiiiiiie e
3.6.1.2. Uji Reabilitas .......cccceveeiieiiiesr e
3.6.2. Statistik DesKriptif ........cccooiiiiiiiieiie e
3.6.3. UjJi ASUMSI KIASIK ....ccveiiiiiiiieiicc e
3.6.3.1. UjJi NOrmalitas.......ccccovevuiiieiiiiinie e
3.6.3.2. Uji MUItIKOIINEIITAS. ......ccveivieiieeieiie e
3.6.3.3. Uji HeterokedastiSitas..........ccooeriereeneniienienesie e
3.6.4. ANAliSIS REQIESI ...ecvviiiieieeie et
3.6.5. Pengujian HIPOLESIS .....cevviiiiiieiiieiesiie e
BB.5. L UJI T oo
3.6.5.2. UJI F oo
3.6.5.3. Koefisien Determinasi ........cccccoceverereneneneseseseseeee e,

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. DesKripsi Unit ANALISIS .....ccooviiiiiiiiieiieiee e e
4.2. Hasil Penelitian dan Pembahasan...........cccccooviiiieniiiiiiicee,
4.2.1. Hasil Pengujian Instrumen Penelitian............cccccooeieiiinnnnn
4.2.1.1. Uji Validitas .......cccceveeiieecieseee e
4.2.1.2. Uji Reabilitas ........ccccocoiiiiiiiiiieriene e
4.2.2. Analisis DesKriptif.........ccccoviveiiiiiiiee e
4.2.3. Uji ASUMST KISIK.......ccoiiiiiiiiiieiecieseee e
4.2.3.1. Uji NOrmalitas .......ccccoceiiririiiiienie e
4.2.3.2. Uji MUltikolinearitas ...........cccccevveeveereiieii e
4.2.3.3. Uji Heterokedastisitas ...........cccooerereienieneniniseeneenes
4.2.4. Hasil Pengujian HIipOteSiS......cccecvveiieieiiieieeie e
4.2.4.1. Uji Regresi Linear Berganda ...........c.ccocvvveveienencnnnnnn.
4.2.4.2. Uji Pengaruh Parsial (Ujit) .....cccovevevieeiiicieece e
4.2.4.3. Uji Pengaruh Simultan (UJi F) ..o,
4.2.4.4. Koefisien Determinasi ..........ccuvveierereneneseseseseesiesie e
4.2.5. Pembahasan..........cccocoiieiiiieni e
4.2.5.1. Pengaruh Pengalaman Auditor terhadap Audit

JUAGMENT ...

4.2.5.2. Pengaruh Pemahaman Bisnis Klien terhadap Audit
JUAGMENT ...
4.2.5.3. Pengaruh Tekanan Ketaatan terhadap Audit Judgment ...
4.2.5.4. Pengaruh Etika Profesi terhadap Audit Judgment.............

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
5.1, KeSIMPUIAN.......oiiiiicc e
5.2. Keterbatasan dan Saran ........c...coovceeiiiieiiiee e
5.2.1. KeterbataSan.........ccouieiiuiiiiiiiie ittt srae s b



5.2.2. Saran .

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN ..............



Tabel 2.1

Tabel 3.1

Tabel 4.1

Tabel 4.2

Tabel 4.3

Tabel 4.4

Tabel 4.5

Tabel 4.6

Tabel 4.7

Tabel 4.8

Tabel 4.9

Tabel 4.10

Tabel 4.11

Tabel 4.12

Tabel 4.13

Tabel 4.14

Tabel 4.15

Tabel 4.16

Tabel 4.17

Tabel 4.18

DAFTAR TABEL

Halaman
Review Penelitian Terdahulu ... 34
Operasionalisasi Variabel Penelitian ............cccooeviiieineiennen, 47
Distribusi Pengembalian KUESIONES ..........cccevveveiiieieeiiesie i 57
Jenis Kelamin ReSPONdeN..........ccoveveiieieeie e 58
USia RESPONAEN  .....ooviiiieiece e 58
Posisi/Jabatan ReSPONAEN...........cccuevvevieiieieee e 59
Pengalaman sebagai AUItOr ............ccocvvieieeie i 59
Banyaknya penugasan yang dilakukan Auditor ........................ 60
Pendidikan Terakhir ..o 60
Hasil Perhitungan Uji Validitas Instrumen Penelitian............... 61
Hasil Perhitungan Uji Reabilitas Instrumen Penelitian.............. 64
Tabel Analisis Statistik Deskriptif...........ccocvveiiiveiieiece 65
Hasil One-Sample Kolmogorov-Smirnov ..........ccccccevvevveiieennenn, 69
Hasil Uji Normalitas Skewness dan Kurtosis............c.c.ccceeveueae 70
Hasil Pengujian Multikolinearitas ............cccccoevevviieiecccsienenn, 72
HaSH Uji GIEJSEI ...t 73
Hasil Uji Linear Berganda ...........ccccocveveiiieiieiecic e, 74
Hasil Uji Parsial (Ujit).....ccooeiiiiiiiicceeee e 76
Hasil Uji Simultan (UJi F) ..ooovoeiiecceceee e 79
Koefisien Determinasi ........cccocvvereerenciineneeseseeee s 80

Xi



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran ...........ccccccevvviiiiiiiieeie e 38
Gambar 4.1  P-Plot NOrmMalitas ......coooeooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e, 71

xii



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Lampiran 1 Daftar KAP Objek Penerlitian dalam Pengujian Validitas........ 101
Lampiran 2 Uji Validitas.........ccoooiiiiiiiiiiccee s 102
Lampiran 3 Uji ReabIItaS .......cccooviiiiiiiiiceee s 107
Lampiran 4 Daftar KAP ReSPONUEN .......ccveiiiiiiiieieiieiee e 110
Lampiran 5 Daftar Distribusi Pengembalian Kuesioner ............cccccoeevenenee. 111
Lampiran 6 Conton KUBSIONET .........cc.eiiiiieiieie e 112
Lampiran 7 Data SKOr KUESIONET ..........c.ciiiiieiesiesieee e 117
Lampiran 8 Bukti Penerimaan KUESIONET ..........cccueieiiereniieiieiieee e 122
Lampiran 9 Hasil Perhitungan SPSS ... 125

xiii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Semakin bervariasi dan berkembangnya dunia usaha, membuat persaingan di
dunia usaha semakin tinggi. Berkembangnya dunia usaha, cenderung
menimbulkan semakin banyak dan kompleksnya masalah yang akan dihadapi.
Banyak dan kompleksnya masalah yang dihadapi, memungkinkan terjadinya
kecurangan yang dilakukan oleh para pelaku bisnis, untuk mendapatkan penilaian
yang baik atas laporan keuangan yang disampaikan kepada pihak pemakai
informasi.

Peraturan BAPEPAM dan BEI perusahaan go public harus menyampaikan
laporan keuangan yang disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
(SAK) dan telah diaudit oleh akuntan publik. Seorang auditor dalam proses audit
akan memberikan opini, dengan judgment yang didasarkan pada kejadian-
kejadian masa lalu, sekarang dan akan datang (Jamilah dkk, 2007). Dalam
melakukan tugasnya membuat audit judgment dipengaruhi banyak faktor, aspek
perilaku individu salah satu faktor yang banyak mempengaruhi pembuatan audit
judgment (Sabaruddinsah, 2007).

Dalam membuat suatu pertimbangan (judgment), auditor harus berhati-hati
dalam pertimbangan yang diambilnya, karena tidak menutup kemungkinan
adanya kesalahan dalam menentukan keputusan. Setiap auditor akan bertemu

dengan masalah yang berbeda-beda dalam kegiatan auditnya yang membutuhkan



pertimbangan profesional (professional judgment). Oleh karena itu, dalam
membuat pertimbangan, auditor perlu ditunjang dengan keahlian dan kemampuan
yang dimilikinya.

Pekerjaan auditor merupakan pekerjaan yang melibatkan keahlian (expertise).
Kinerja seseorang dapat diukur dengan beberapa unsur antara lain kemampuan
(ability), pengetahuan (knowledge) dan pengalaman (experience). Auditor yang
berpengalaman memiliki pemahaman yang lebih baik atas laporan keuangan
(Libby dalam Mayangsari, 2003). Pengalaman auditor dapat dilihat dari lamanya
seseorang menggeluti pekerjaan dan profesi sebagai auditor. Dengan kata lain,
semakin lama auditor menekuni profesinya, maka mereka dinilai semakin
berpengalaman (Yurianthe, 2012).

Judgment yang dibuat oleh auditor yang berpengalaman dinilai akan lebih
baik dibandingkan dengan auditor yang kurang berpengalaman, karena auditor
yang berpengalaman sudah mengalami beragam kejadian, dengan tindakan yang
disesuaikan pada situasi yang dihadapi, dengan waktu yang relatif lama, dan
menambah pengetahuan dan pemahaman auditor dalam pelaksanaan auditnya.
Auditor yang berpengalaman akan lebih peka terhadap hal-hal yang sesuai atau
tidak sesuai seperti kemungkinan adanya kecurangan yang dilakukan pelaku
bisnis.

Kasus kecurangan seperti yang dilakukan perusahaan BUMN, PT. Kereta
Api. PT. Kereta Api melakukan penyimpangan atas laporan keuangan, seharusnya
PT. Kereta Api mengalami kerugian tetapi dikatakan mengalami keuntungan pada

tahun 2006. Komisaris PT. Kereta Api mengatakan bahwa dirinya tidak mau



menandatangani laporan keuangan tersebut dan dirinya mengetahui ada sejumlah
pos yang sebetulnya harus dinyatakan sebagai beban bagi perusahaan tetapi
dinyatakan masih sebagai aset perusahaan, dan terdapat trik akuntansi
didalamnya. Menurut Hekinus, Direktur dan Akuntansi Ditjen Perbendaharaan
Departemen Keuangan juga mengatakan dalam kasus ini, terjadi praktek-praktek
akuntansi sebetulnya dimengerti orang akuntansi dan auditornya membiarkan
begitu saja.

Dari kasus diatas adanya pelanggaran yang dilakukan oleh pembuat laporan
keuangan dan auditor yang memeriksa laporan keuangan tersebut. Auditor
tersebut kurang memberikan pertimbangan yang baik karena tidak menggunakan
etika profesi sebagai auditor dalam membuat keputusan, dengan mengabaikan
kecurangan yang ada. Praktik bisnis seringkali dianggap sudah menyimpang jauh
dari aktivitas moral, bahkan ada anggapan bahwa dunia bisnis dunia amoral yang
tidak lagi mempertimbangkan etika (Kusuma dan Kawedar, 2011).

Peranan auditor sangat dibutuhkan oleh kalangan usaha, maka mendorong
auditor untuk memahami pelaksanaan etika yang berlaku dalam menjalankan
profesinya. Empat elemen penting yang harus dimiliki auditor, yaitu : (1)
Keahlian dan pemahaman tentang standar akuntansi atau standar penyusunan
laporan keuangan, (2) standar pemeriksaan/auditing, (3) etika profesi dan (4)
pemahaman terhadap lingkungan bisnis yang diaudit (Kusuma dan Kawedar,

2011).

! Komisaris Bongkar Dugaan Manipulasi Laporan Keuangan PT Kereta Api,
http://www.antaranews.com/view/?i=1153914935&c=EKU&s=, diakses pada tanggal 4 Maret
2013 Pukul 18:32.




Pemahaman etika profesi dari seorang auditor dan kecerdasan emosional
diharapkan dapat berbuat tegas mampu membuat keputusan yang baik walaupun
dalam keadaan tertekan (Kusuma dan Kawedar, 2011). Dalam
mempertimbangkan etika profesi dalam menjalankan profesinya akan membawa
auditor dalam pembuatan pertimbangan (judgment) senantiasa tetap ada pada jalan
yang semestinya, tidak melakukan penyimpangan-penyimpangan yang mungkin
dapat merugikan pihak lain ataupun auditor itu sendiri

Dari empat elemen yang disebutkan diatas, selain etika profesi, salah satu
elemen penting yang harus dimiliki auditor pemahaman bisnis klien dapat
membantu auditor untuk mengenal lingkungan dan jenis usaha yang dilakukan
oleh klien. Pemahaman auditor tersebut melingkupi, jenis usaha, lokasi, sistem
pengendalian internal dan proses bisnis yang dilakukan. Pemahaman atas bisnis
klien sangat dibutuhkan dalam perencanaan audit, karena dalam perencanaan
audit dibutuhkan judgment yang tepat dari auditor untuk mempertimbangkan
besaran tingkat materialitas dan risiko bisnis klien, pada saat auditor melakukan
pemeriksaan pada bisnis klien tersebut.

Materialitas suatu errors sangat sulit diukur dan ditentukan dan tergantung
pada pertimbangan (judgment) dari auditor tersebut mengidentifikasi bahwa
dalam suatu audit dibutuhkan akurasi prosedur-prosedur audit yang tinggi untuk
mengetahui atau bila mungkin, meminimalkan unsur risiko dalam suatu audit
(Arifuddin dkk, 2002). Apabila auditor mempunyai pemahaman yang baik tentang
bisnis kliennya, auditor dapat melakukan pertimbangan (judgment) dengan lebih

baik, karena pertimbangan telah dipikirkan dengan baik dan disesuaikan dengan



kondisi atau keadaan yang menyangkut bisnis yang dilakukan oleh Klien.
Pemahaman bisnis klien juga merupakan salah satu faktor internal yang juga
harus dimiliki auditor.

Dalam pembuatan audit judgment tidak hanya dipengaruhi oleh aspek lain.
Aspek lain seperti tekanan ketaatan yang juga diduga memiliki andil
mempengaruhi judgment auditor (Yurianthe, 2012). Tekanan baik dari atasan atau
klien dapat membuat keputusan dapat berubah yang dapat menyebabkan tindakan
yang lakukan juga tidak tepat. Auditor yang menerima perlakuan tekanan untuk
mematuhi instruksi yang tidak tepat dari atasannya (manager/partner) akan
cenderung melanggar norma profesional atau standar (Rahmawati dan
Honggowati, 2004).

Tekanan ketaatan yang dialami auditor dapat membuat auditor melakukan
perilaku yang menyimpang dari standar profesional demi mempertahankan
ketaatan pada atasan ataupun klien. Jika auditor tidak mengikuti perintah dari
klien, tidak menutup kemungkinan pemberhentian kerja pada suatu ikatan Kkerja
dengan klien tersebut. Tekanan ketaatan dari atasan atau pihak lain salah satu
contoh hal dapat mempengaruhi pertimbangan (judgment) auditor, karena hal
tersebut memungkinkan adanya kepentingan bagi pihak tertentu.

Untuk itu dalam pembuatan audit judgment, auditor memang terkadang
mendapatkan tekanan dari pihak lain yang membuat audtitor tidak bekerja sesuai
dengan standar profesional auditor. Untuk itu auditor memerlukan pengetahuan
yang didapat dari pengalaman yang dimiliki, lalu membangun pemahaman

tentang bisnis klien yang diaudit, dan tetap berada pada etika profesi dalam setiap



judgment yang dibuat yang akan mempengaruhi keputusan yang akan diambil.
Hal itu agar judgment yang dibuat tetap berpedoman pada standar profesional dan
tidak merugikan pihak manapun.

Penelitian sebelumnya yang menggunakan pengalaman dan tekanan ketaatan
sebagai variabel yang mempengaruhi audit judgment. Dengan sampel adalah KAP
yang berada diluar Jakarta, seperti di Jawa Tengah, Yogyakarta, dan Jawa Timur.
Untuk itu dalam penelitian ini, peneliti menambahkan dua variabel yang
mempengaruhi audit judgment, yaitu pemahaman bisnis klien dan etika profesi.
Selain itu sampel yang digunakan oleh peneliti yaitu KAP yang berada di wilayah
DKI Jakarta, khususnya Jakarta Selatan.

Oleh karena itu penelitian ini mencoba untuk menguji penelitian sebelumnya
dengan menambahkan dua variabel lain, yaitu pengalaman auditor, pemahaman
bisnis klien, tekanan ketaatan dan etika profesi merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi audit judgment yang diambil oleh auditor. Berdasarkan latar
belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Pengalaman Auditor, Pemahaman Bisnis Klien, Tekanan

Ketaatan dan Etika Profesi Terhadap Audit Judgment ™.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka

permasalahan yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah terdapat pengaruh pengalaman auditor terhadap audit judgment?



Apakah terdapat pengaruh pemahaman bisnis klien terhadap audit

judgment?

Apakah terdapat pengaruh tekanan ketaatan terhadap audit judgment?

Apakah terdapat pengaruh etika profesi terhadap audit judgment?

Apakah terdapat pengaruh pengalaman auditor, pemahaman bisnis Klien,
tekanan ketaatan, dan etika profesi secara simultan terhadap audit

judgment?

1.3 Tujuan Penelitian

Be

rdasarkan rumusan masalah pengalaman auditor, pemahaman bisnis klien,

tekanan ketaatan, dan etika profesi terhadap audit judgment, maka penelitian ini

memiliki beberapa tujuan, yaitu :

1.

Mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh pengalaman auditor
terhadap audit judgment.
Mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh pemahaman bisnis klien
terhadap audit judgment.
Mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh tekanan Kketaatan
terhadap audit judgment.
Mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh etika profesi terhadap

audit judgment.



5. Mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh pengalaman auditor,
pemahaman bisnis klien, tekanan ketaatan, dan etika profesi secara

simultan terhadap audit judgment.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan diatas, maka
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak
antara lain:
1.4.1 Bagi peneliti
Sebagai sarana untuk menambah wawasan peneliti dalam bidang audit,
terutama mengenai pertimbangan auditor dan sebagai salah satu pedoman
bagi peneliti dalam meneliti permasalahan serupa dikemudian hari.
1.4.2 Bagi mahasiswa lain
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu landasan untuk
melakukan penelitian serupa dan sebagai referensi dalam mempelajari
bidang audit terutama topik mengenai pertimbangan auditor.
1.4.3 Bagi masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk Kantor
Akuntan Publik (KAP) agar lebih baik dalam mengambil keputusan audit
judgment yang tidak bertentangan dengan standar profesional dan sebagai

pengaya ilmu pengetahuan dalam bidang audit.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Auditing

Menurut Messier et al., (2008) “Auditing is a systematic process of
objectively obtaining and evaluating evidence regarding assertions about
economic actions and events to ascertain the degree of correspondence between
those assertions and established criteria and communicating the results to
interested users™. Audit adalah proses sistematis secara objektif mendapatkan dan
mengevaluasi bukti mengenai pernyataan tentang tindakan dan peristiwa ekonomi
untuk memastikan tingkat korespondensi antara pernyataan dan kriteria yang
ditetapkan dan mengkomunikasikan hasilnya kepada pengguna informasi.

Menurut Arens et al., (2009) “Auditing is the accumulation and evaluation of
evidence about information to determine and report on the degree of
correspondence between the information and established criteria. Auditing should
be done by a competent, independent person*. Auditing merupakan pengumpulan
serta pengevaluasian bukti-bukti atas suatu informasi untuk menentukan dan
melaporkan tingkat kesesuaian dari informasi tersebut dengan kriteria—kriteria
yang telah ditetapkan.

Beberapa definisi tentang auditing, audit merupakan suatu proses yang

sistematis tentang tindakan dan peristiwa ekonomi untuk mengumpulkan bukti-
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bukti suatu informasi ekonomi, yang sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan

dan informasi yang dihasilkan akan digunakan oleh para pengguna informasi.

2.1.2  Audit Judgment

Teori Kognitif yang dikemukakan oleh Piaget (1932) teori kognitif
merupakan proses pembuatan keputusan manusia yang mendahului perilaku etis,
psikologi pertimbangan moral menjelaskan proses dan analisis kondisi pikiran
individu pada saat pembuatan keputusan etis (ethical judgment) (Rahmawati dan
Honggowati, 2004:48).

Teori koginitif memandang belajar sebagai proses yang memberi fungsi
unsur-unsur kognisi terutama pikiran untuk mengenal dan memahami stimulus
yang datang dari luar. Ada tiga prinsip utama pembelajaran bagi manusia, yaitu:
belajar aktif (pengembangan unsur pengetahuan, kemampuan, dan inisiatif dari
individu), belajar melalui interaksi sosial (pengembangan kognitif mengarah pada
banyak pandangan), dan belajar melalui pengalaman sendiri (Winarto, 2011 dalam
Praditaningrum dan Januarti, 2012).

Judgment sebagai proses kogintif yang merupakan perilaku pemilihan
keputusan. Judgment merupakan suatu proses yang terus menerus dalam
perolehan informasi (termasuk umpan balik dari tindakan sebelumnya), pilihan
untuk bertindak atau tidak bertindak, penerimaan informasi lebih lanjut (Jamilah
dkk, 2007).

Proses judgment tergantung pada kedatangan informasi. Kedatangan

informasi bukan hanya dipengaruhi pilihan, tetapi juga mempengaruhi cara
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pilihan tersebut dibuat. Setiap langkah dalam proses judgment jika informasi
terus-menerus datang, akan muncul pertimbangan dan keputusan baru (Hogarth
1992 dalam Jamilah dkk, 2007).

Aplikasi teori kognitif dapat digunakan untuk mengkaji bagaimana auditor
mengambil suatu pertimbangan berdasarkan pengalaman dan keahliannya dalam
melaksanakan tugas audit. Setiap kali auditor melakukan audit, maka auditor akan
belajar dari pengalaman sebelumnya, memahami serta meningkatkan kecermatan
dalam pelaksanaan audit. Auditor akan mengintegrasikan pengalaman auditnya
dengan pengetahuan yang telah dimilikinya. Proses memahami dan belajar inilah
yang menjadi proses peningkatan keahlian auditor, seperti bertambahnya
pengetahuan audit dan meningkatnya kemampuan auditor dalam membuat audit
judgment (Praditaningrum dan Januarti, 2012).

Judgment auditor merupakan suatu pertimbangan pribadi atau cara pandang
auditor dalam menanggapi informasi berhubungan dengan tanggung jawab dan
risiko audit yang akan dihadapi auditor, yang akan mempengaruhi pembuatan
opini akhir auditor terhadap laporan keuangan suatu entitas dalam Puspa (2008).

Judgment merupakan cara pandang auditor dalam menanggapi informasi
berhubungan dengan tanggung jawab dan risiko audit yang akan dihadapi auditor
sehubungan dengan judgment yang dibuatnya menurut Djaddang dan Pramono
(2002) dalam Tielman (2012).

Audit judgment merupakan kebijakan auditor dalam menentukan pendapat

mengenai hasil auditnya yang mengacu pada pembentukan suatu gagasan,
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pendapat atau perkiraan tentang suatu objek, peristiwa, status, atau jenis
peristiwa lain dalam Jamilah, dkk (2007).

Rochmawati (2009) dalam Praditaningrum (2012) menjelaskan tahapan-
tahapan yang dilakukan pada saat melakukan audit judgment yaitu merumuskan
persoalan, mengumpulkan informasi yang relevan, mencari alternatif tindakan,
menganalisis alternatif yang fleksibel, memilih alternatif yang terbaik, kemudian
pelaksanaan dan evaluasi hasilnya.

Dalam pembuatan suatu pertimbangan auditor pasti akan berhadapan dengan
kondisi dan situasi yang berbeda-beda, dan mengharuskan auditor memberikan
pertimbangan dengan baik, dan menyesuaikan dengan kondisi yang ada.
Judgment adalah perilaku yang paling dipengaruhi oleh persepsi situasi (Robin
dan Judge, 2007 dalam Praditaningrum dan Januarti, 2012).

Audit judgment diperlukan pada empat tahap proses audit atas laporan
keuangan, yaitu perimaan perikatan audit, perencanaan audit, pelaksanaan
pengujian audit dan pelaporan audit (Mulyadi, 2002:121). Salah satu contoh dari
audit judgment adalah jika seorang auditor hendak menerima suatu perikatan
audit, maka harus melakukan audit judgment terhadap beberapa hal vyaitu
integritas manajemen, identifikasi kondisi khusus dan risiko luar biasa,
independensi, kemampuan untuk menggunakan kemahiran profesionalnya dengan
kecermatan dan keseksamaan, dan yang pada akhirnya diambil keputusan
menerima atau tidak suatu perikatan audit (Mulyadi 2002:123).

Pada awal masa penugasan audit, terlebih dahulu menetapkan pertimbangan

awal tentang nilai salah saji dalam laporan keuangan yang menurutnya material,
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karena pertimbangan ini merupakan suatu pertimbangan profesional (professional
judgment) dan dapat berubah selama masa penugasan jika ternyata situasi-situasi
yang melingkupinya berubah. Materialitas berhubungan dengan judgment, ketika
dikaitkan dengan evaluasi risiko, pertimbangan inilah yang akan mempengaruhi
cara-cara pencapaian tujuan audit, ruang lingkup dan arah pekerjaan
terperinci  serta disposisi kesalahan dan kelalaian (Taylor dalam Arifuddin,
2002).

Puspitasari (2010) dalam Praditaningrum (2012) menjelaskan judgment
sebagai perilaku paling berpengaruh dalam mempersiapkan situasi, dimana faktor
utama yang mempengaruhinya adalah materialitas dan apa yang diyakini sebagai
kebenaran. Materialitas sangat penting, signifikan dan esensial, tapi dalam
konsepnya tidak terdapat aturan pengukurannya sehingga tergantung pada
pertimbangan auditor (Mutmainah, 2006 dalam Praditaningrum, 2012).

Materialitas adalah besarnya nilai yang dihilangkan atau salah saji informasi
akuntansi dillihat dari kesadaran yang melingkupinya, dapat mengakibatkan
perubahan atas pengaruh terhadap pertimbangan orang yang meletakkan
kepercayaan terhadap informasi tersebut (Mulyadi, 2002:158). Materialitas
melibatkan auditor diharuskan membuat pertimbangan dengan baik yang
berkaitan dengan (1) keadaan yang berkaitan dengan entitas dan (2) kebutuhan
informasi pihak yang meletakkan kepercayaan atas laporan keuangan auditan
(Mulyadi, 2002:158).

Risiko audit berhubungan dengan materialitas, dan keduanya merupakan

dasar bagi pertimbangan (judgment) auditor dalam mengambil keputusan. Risiko
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menunjukan tingkat risiko kegagalan auditor untuk mengubah pendapat atas
laporan keuangan yang sebenarnya berisi salah saji material. Risiko,
materialitas dan judgment’s auditor merupakan faktor-faktor penting dalam
pelaksanaan audit (Arifuddin dkk, 2002).

Terdapat beberapa pertimbangan auditor yang perlu diperhatikan dalam
menetukan kompetensi bukti audit berkaitan dengan kualitas bukti yang harus
dikumpulkan oleh auditor (Arifuddin dkk, 2002). Dalam pengambilan keputusan
bukti audit memang harus dikumpulkan oleh auditor demi mendukung
pertimbangan yang akan diambil dalam suatu kondisi (Mulyadi, 2002:74).

Bukti yang kompeten yang dimiliki auditor dapat membantu auditor sebagai
dasar membuat pertimbangan, apabila terdapat salah saji dan auditor dapat
memperkirakan tingkat salah saji itu, material ataupun tidak. (Mulyadi 2002 :78).

Menurut Boynton et al., (2006:237) beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi audit judgment mengenai cukup tidaknya suatu bukti yang
diperlukan, antara lain:

1. Tingkat Materialitas dan Resiko

Bukti yang diperlukan pada perkiraan materiil akan lebih banyak. Resiko
untuk perkiraan yang materiil kemungkinan lebih besar dibandingkan yang
kurang atau tidak materiil.

2. Faktor-faktor Ekonomi

Auditor harus memutuskan dengan pertimbangan profesionalnya, apakah
bukti audit yang tersedia dengan batasan waktu dan biaya cukup memadai

untuk mendukung pendapatnya.
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3. Ukuran dan Karakteristik Populasi
Semakin besar populasi, semakin besar pula jumlah bukti yang diperlukan
untuk mendapatkan dasar yang masuk akal untuk mencapai kesimpulan
tentang populasi itu.

Berdasarkan beberapa pernyataan diatas judgment auditor didasari oleh
informasi, peristiwa atau situasi yang dihadapi oleh auditor. Faktor materialitas
dan risiko, merupakan judgement penting dalam pelaksanaan audit. Dalam
pertimbangkan tingkat materialitas sulit diukur dan pentingnya mendapatkan bukti
audit yang kompeten untuk mendukung pertimbangan bagi auditor. Hasil akhir
dari keseluruhan pekerjaan audit dapat dikatakan sebagian besar bergantung

dari judgment yang digunakannya.

2.1.3 Pengalaman Auditor

Pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan pertambahan
perkembangan potensi bertingkah laku menurut Asih  (2006) dalam
Praditaningrum dan Januarti (2012). Pendidikan, pengalaman, watak, karakter,
dan faktor-faktor keperilakuan lainnya dari para pengambil keputusan dapat
menentukan masalah tersebut akan dianggap penting, menjanjikan peluang, atau
menginisiasikan proses pengambilan keputusan (Arfan Ikhsan dan Muhammad
Ishak, 2008: 203).

Pengalaman merupakan proses pembelajaran baik dari pendidikan formal
maupun nonformal yang membawa seseorang kepada pola tingkah laku yang

lebih tinggi (Yurianthe, 2012).
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Seorang yang memasuki Kkarier sebagai akuntan publik, lebih dulu mencari
pengalaman profesi dibawah pengawasan akuntan senior yang lebih
berpengalaman. Pelatihan teknis mempunyai arti bahwa akuntan harus mengikuti
perkembangan dalam dunia usaha dan profesinya. Akuntan yang baru selesai
menempuh pendidikan formal dapat segera menjalani pelatihan teknis dalam
profesinya, pemerintah mensyaratkan pengalaman kerja sekurang-kurangnya tiga
tahun sebagi akuntan dengan reputasi baik di bidang audit. Pengalaman kerja telah
dipandang sebagai suatu faktor penting dalam memprediksi Kkinerja akuntan
publik, sehingga pengalaman salah satu persyaratan dalam memperoleh izin
menjadi akuntan publik (SK Menkeu No. 43/KMK.017/1997) menurut Mulyadi
(2002:25).

Menurut Butts dalam Sabaruddinsah (2007) menyatakan akuntan pemeriksa
yang berpengalaman membuat judgment lebih baik dalam banyaknya tugas-tugas
profesional dibandingkan dengan akuntan pemeriksa yang belum berpengalaman.

Menurut Suraida dalam Puspa (2008) selain banyaknya tugas-tugas
profesional yang dikerjakan auditor dan faktor keperilakuan auditor, pengalaman
audit diukur dengan kriteria yang dikembangkan melalui lamanya waktu
pengalaman dibidang audit dan banyaknya penugasan maupun jenis-jenis
perusaahaan yang ditangani oleh auditor yang bersangkutan.

Pernyataan diatas juga dikemukakan oleh Yurianthe (2012) yang
mengatakan bahwa pengalaman dapat diukur dengan lamanya waktu seseorang
dalam mengembangkan suatu pekerjaan atau tugas audit. Selain itu pengalaman

dapat dilihat dari banyaknya variasi penugasan audit yang diterima dari berbagai
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jenis perusahaan. Sesorang yang memiliki pengalaman kerja yang tinggi akan
memiliki keunggulan dalam mendeteksi, memahami dan mencari penyebab
munculnya kesalahan.

Semakin banyak variasi jenis pekerjaan ataupun jenis perusahaan yang
diperiksanya, maka auditor tersebut dinilai semakin berpengalaman. Semakin
berpengalaman seorang auditor dalam bidangnya, maka auditor dinilai
mempunyai pengetahuan lebih dalam mengidentifikasi bukti atau informasi yang
relevan dan tidak relevan untuk mendukung penugasan auditnya termasuk dalam
pembuatan audit judgment (Yurianthe, 2012).

Menurut Haynes et al., (1998) dalam Sabaruddinsah (2007) mengemukakan
bahwa pengalaman auditor ikut berperan dalam melakukan pertimbangan yang
diambil. Berdasarkan pengalaman yang dimiliki auditor, auditor dapat membuat
pertimbangan dengan baik, karena dalam pembuatan pertimbangan itu dibuat
sesuai dengan kondisi yang pernah dialami oleh auditor, dengan pengetahuan
yang dimiliki.

Semakin luas pengalaman kerja seseorang, semakin terampil melakukan
pekerjaan dan semakin sempurna pola berpikir dan sikap dalam bertindak untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Semakin berpengalaman seorang auditor
maka dia akan semakin mampu dalam menghasilkan kinerja yang lebih baik
dalam melakukan pemeriksaan. Seorang auditor yang berpengalaman akan
semakin peka dalam memahami setiap informasi yang relevan sehubungan

dengan judgment yang akan diambilnya, semakin peka dengan kesalahan
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penyajian laporan keuangan dan semakin memahami hal-hal yang terkait dengan
kesalahan yang ditemukan tersebut (Praditaningrum dan Januarti, 2012).

Dari berbagai pernyataan dan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
pengalaman merupakan proses hasil interaksi berulang-ulang yang didapat dari
kegiatan yang dilakukan dan bisa didapat dengan melakukan pendidikan formal
dan non formal. Bagi auditor pengalaman menjadi hal yang penting, karena
auditor yang profesional adalah auditor yang mempunyai banyak pengalaman
dibidang auditing ataupun bidang lain yang menunjang kariernya. Pengalaman
auditor akan menjadi bahan pertimbangan yang baik dalam mengambil keputusan

dalam tugasnya dan informasi yang dihasilkan juga lebih lebih relevan.

2.1.4 Pemahaman Bisnis Klien

Auditor harus memiliki pengetahuan yang luas tentang sifat bisnis klien dan
industri dalam rangka untuk menentukan apakah asersi laporan keuangan yang
berlaku. Auditor harus memahami risiko bisnis strategis yang dihadapi oleh klien
disamping untuk memahami risiko yang mempengaruhi proses tradisional dan
pencatatan transaksi (Messier et al, 2008:45).

Pemahaman menyeluruh tentang industri bisnis klien dan pengetahuan
tentang operasi perusahaan sangat penting untuk melakukan audit yang memadai.
Sesuai dengan pernyataan kedua dari standar audit pekerjaan lapangan yang
menyebutkan bahwa:

“Seorang auditor harus auditor harus memperoleh pemahaman yang

memadai tentang entitas dan lingkungannya, termasuk pengendalian
internal, untuk menilai risiko dari salah saji material dalam laporan
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keuangan apakah karena error atau kecurangan, dan untuk merancang
sifat, dan lingkup prosedur audit lebih lanjut” (Arens et al., 2009:158).

Prosedur yang dapat membantu auditor dalam mendapat pengetahuan bisnis

Klien yaitu :

1. Mereview kertas kerja tahun lalu
Auditor mendapat pengetahuan dengan review kertas kerja tahun lalu.
Kertas kerja tahun lalu bisa menunjukkan masalah audit yang muncul
tahun lalu, yang masih akan berlanjut pada tahun-tahun berikutnya.

2. Mereview data industri dan bisnis klien
Informasi mengenai industri diperoleh dengan membaca data industri dan
berbagai publikasi yang diterbitkan industri yang bersangkutan.

3. Melakukan peninjauan ke tempat operasi klien
Peninjauan ke tempat operasi klien berguna untuk mendapatkan
pemahaman mengenai karakteristik operasi klien. Pengetahuan auditor
melingkupi jenis dan lokasi dan kebiasaan kerja karyawan.

4. Mengajukan pertanyaan kepada komite audit
Komite audit bisa memberi penjelasan pada auditor tentang kekuatan dan
kelemahan pengendalian intern perusahaan, penerapan sistem pengolahan
data elektronik dan sebagainya.

5. Mengajukan pertanyaan dengan manajemen
Manajemen membantu auditor untuk mengetahui perkembangan terakhir
perusahaan yang mungkin signifikan pada audit yang akan dilakukan

auditor.
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6. Menentukan adanya hubungan istimewa
Pihak-pihak yang memiliki hubungan istimewa hendaknya diberitahukan
kepada tim audit, sehingga waspada mencari bukti keterkaitan dengan
transaksi yang dilakukan klien dengan pihak-pihak tersebut.

7. Mempertimbangkan dampak dari pernyataan akuntansi dan auditing

tertentu yang relevan

Meskipun auditor memahami prinsip akuntansi dan standar audit, namun
ada sejumlah prinsip akuntansi dan prosedur auditing tertentu yang bisa
diterapkan untuk industri tertentu atau jenis aktivitas bisnis tertentu.
Dalam perencanaan audit, auditor harus membuat pertimbangan khusus
atas pernyataan akuntansi dan pernyataan standar auditing terbaru.
(Haryono Jusup, 2001:184)

Menurut Boynton et al., (2006:285) sebagai bagian dari prosedur dalam
penilaian atas risiko, GAAS menganjurkan adanya pemahaman atas bisnis klien
dan lingkungan bisnis oleh auditor. Dua hal yang penting bagi auditor, yang
pertama, auditor ingin mengembangkan perspektif pengetahuan tentang entitas
dan laporan keuangannya. Kedua, pengetahuan tentang entitas dan lingkungannya
akan membantu auditor dalam menilai risiko salah saji material.

Langkah-langkah dalam pemahaman perusahaan dan lingkungannya menurut
Boynton et al., (2006 :285) yaitu :

1. Memperoleh pemahaman tentang entitas dan lingkungannya

a. Industri, regulasi, dan faktor eksternal lainnya
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b. Sifat entitas, termasuk pemilihan dan penerapan kebijakan
akuntansi
c. Tujuan entitas, strategi, dan risiko bisnis terkait
d. Pengukuran dan evaluasi kinerja keuangan entitas
2. Mengembangkan perspektif pengetahuan tentang entitas dan laporan
keuangannya
3. Menilai risiko salah saji material
Menurut Messier et al., (2008) dalam proses audit, proses dimulai dari
pemahaman tentang entitas dan lingkungannya, termasuk pengendalian internal.
Memperoleh pemahaman tentang entitas dan lingkungannya adalah sebuah proses
terus-menerus, dinamis dalam mengumpulkan, memperbarui dan menganalisis
informasi dalam audit. Tujuan dari langkah ini, dalam proses tersebut adalah
untuk menilai risiko bisnis yang dihadapi oleh entitas.
Pemahaman auditor dari entitas dan lingkungannya termasuk pengetahuan
tentang kategori berikut:
1. Industri, regulasi, dan faktor eksternal lainnya
Memperoleh pemahaman faktor-faktor ini membantu auditor dalam
mengidentifikasi risiko material salah saji. Beberapa industri memiliki
risiko dari salah saji material sebagai akibat dari estimasi akuntansi.
2. Sifat entitas
Sifat entitas mengacu pada operasi bisnis klien, kepemilikan, tata kelola,
jenis investasi yang sedang dilakukan dan direncanakan, bagaimana dari

entitasdan bagaimana keuangan entitas
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3. Tujuan dan strategi dan risiko bisnis terkait
Auditor harus mengidentifikasi dan memahami tujuan entitas dan strategi,
untuk mencapai tujuan dan risiko bisnis yang diasosiasikan dengan tujuan
dan strategi.

4. Pengukuran dan evaluasi kinerja keuangan entitas

Informasi internal yang digunakan oleh manajemen untuk mengukur dan
meninjau Kinerja keuangan entitas mungkin termasuk indikator Kinerja
utama. Informasi baik dari pihak internal dan eksternal berguna untuk
pemahaman auditor lingkungan entitas.

5. Pengendalian internal

Pengendalian internal merupakan label yang diberikan kepada kebijakan
dan prosedur entitas dirancang untuk memberikan keyakinan memadai
tentang pencapaian tujuan entitas.

Pemahaman yang mendalam struktur pengendalian intern klien dan sifat dan
lingkup bisnis klien, membantu auditor dalam melakukan pembuktian tingkat
materialitas dalam pelaksanaan auditnya, baik pada saat Complience Test atau
pada saat pengujian Substantive Test (Arifuddin dkk,2002).

Dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) (2011:318.4) tingkat
pengetahuan auditor untuk suatu perikatan mencakup pengetahuan umum tentang
ekonomi dan industri yang menjadi tempat beroperasinya entitas dan pengetahuan

yang lebih khusus tentang bagaimana entitas beroperasi.
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Dalam Standar Profesional Akuntan Publik (2011: 318.4) Hal-hal yang perlu

dipertimbangkan mengenai pengetahuan tentang bisnis, dalam perikatan tertentu

yaitu :

1. Faktor ekonomi umum

€.

Tingkat aktivitas ekonomi umum (seperti resersi, pertumbuhan)
Tarif bunga dan ketersediaan pembiayaan

Inflasi defiasi mata uang

Kebijakan pemerintah

Tarif tukar dan pengendalian mata asing

2. Industri-kondisi penting yang berdampak terhadap bisnis klien

Pasar dan persaingan

Kegiatan cyclical atau musiman

Perubahan dalam teknologi produk

Risiko bisnis (seperti teknologi tinggi, model tinggi, mudahnya
masuk pesaing)

Penurunan dan peningkatan operasi

Kondisi yang memburuk (seperti penurunan permintaan, kapasitas
berlebih, persaingan harga yang tajam)

Rasio kunci dan statistik operasi

Praktik akuntansi dan masalah tertentu

Persyaratan lingkungan dan masalah lingkungan

Kerangka (framework) peraturan

Penyediaan biaya energi
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I. Praktik khusus atau unik (seperti yang berkaitan dengan kontrak

tenaga kerja metode pembiayaan, metode akuntansi)

3. Entitas

a. Pengelolaan dan kepemilikan-karakteristik penting

1)

2)

3)

4)
5)

6)

7)
8)

9

Struktur koporasi (swasta, publik, pemerintah)

Pemillik dan pihak berkaitan (lokal, asing, reputasi dan
pengalaman bisnis)

Struktur permodalan (termasuk adanya perubahan terkini
atau yag direncanakan)

Struktur organisasi

Tujuan, falsafah, rencana strategik manajemen

Akuisisi, merger, penjualan, aktivitas bisnis (yang
direncanakan atau yang terkini dilaksanakan)

Sumber dan metode pembiayaan (kini dan masa lalu)
Dewan Komisaris

Manajemen operasi

10) Fungsi audit intern (keberadaan, kualitas)

11) Sikap terhadap lingkungan pengendalian

b. Bisnis entitas-produk, pasar, pemasok, biaya, operasi

1)
2)
3)

4)

Sifat Bisnis (manufaktur, wholesaler, jasa keuangan)
Lokasi fasilitas produksi, gudang, kantor
Ketenagakerjaan

Produk atau jasa dan pasar
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5) Pemasok penting barang dan jasa
6) Persediaan
7) Waralaba, lisensi, paten
8) Golongan penting biaya
9) Riset dan pengembangam
10) Aset, utang, dan transaksi mata uang asing
11) Perundangan dan peraturan secara signifikan berdampak
pada entitas
12) Sistem informasi
13) Struktur utang, termasuk covenant dan pembatasan
c. Sifat Produk atau jasa dan Kinerja Keuangan-faktor yang berkaitan
dengan kondisi dan profitabilitas entitas
1) Rasio kunci dan statistik opeasi
2) Tren
d. Perundang-undangan
1) Lingkungan dan persyaratan peraturan
2) Perpajakan
3) Isu pengukuran dan pengungkapan yang khusus dalam
bisnis

4) Persyaratan pelaporan audit
5) Pemakai laporan keuangan

Dari pernyataan dan pendapat diatas, pemahaman tentang bisnis klien harus

dimiliki oleh auditor. Pemahaman bertujuan untuk menambah pengetahuan
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auditor atas entitas binsis dari kliennya. Pemahaman atas bisnis klien dapat
membantu auditor agar dapat mempertimbangkan hal-hal yang berhubungan
dengan bisnis kliennya, yang telah disesuaikan dengan kondisi pada bisnis klien
tersebut, hal yang dipertimbangkan termasuk dalam mempertimbangan tingkat
risiko audit yang sehubungan dengan tingkat salah saji.

Pemahaman yang dimiliki auditor dalam pertimbangan risiko dan tingkat
salah saji sudah disesuaikan, dipertimbangkan dengan kondisi keuangan bisnis
klien, jenis bisnis, dan bagaimana operasi bisnis yang berjalan yang dilakukan
oleh klien. Apabila auditor kurang memiliki pemahaman atas bisnis klien, dapat
menyulitkan auditor apakah pertimbangan dan keputusan yang dilakukan sudah
sesuai dengan kondisi yang ada dalam bisnis klien tersebut. Jika auditor salah
memberikan pertimbangan dan keputusan, tidak menutup kemungkinan bahwa
pertimbangan auditor yang diambil dapat merugikan bisnis klien dan para

pengguna informasi.

2.1.5 Tekanan Ketaatan

Tekanan ketaatan pada umumnya dihasilkan oleh individu yang memiliki
kekuasaan. Dalam hal ini tekanan ketaatan diartikan sebagai tekanan yang
diterima oleh auditor junior dari auditor senior atau atasan dan entitas. Instruksi
atasan dalam suatu organisasi akan mempengaruhi perilaku bawahan karena
atasan memiliki otoritas (Grediani dan Slamet, 2007 dalam Praditaningrum dan

Januarti, 2012).



27

Teori ketaatan menyatakan bahwa individu yang memiliki kekuasaan
merupakan suatu sumber yang dapat mempengaruhi perilaku orang lain dengan
perintah yang diberikannya, hal ini disebabkan oleh keberadaan kekuasaan atau
otoritas yang merupakan bentuk dari legitimate power *(Jamilah dkk, 2007).

Menurut DeZoort dan Lord (1999) dalam Yurianthe (2012), tekanan ketaatan
dari atasan menjadi hal yang cukup ditakutkan oleh seorang auditor karena
tekanan atasan melahirkan konsekuensi yang memerlukan biaya, seperti halnya
tuntutan hukum, hilangnya profesionalisme dan hilangnya kepercayaan publik dan
kredibilitas sosial. Hal tersebut mengindikasikan adanya pengaruh dari tekanan
atasan pada judgment yang diambil auditor.

Auditor yang merasa dibawah tekanan akan menunjukkan perilaku
dysfunctional dengan menyetujui melakukan kesalahan ataupun pelanggaran etika
termasuk dalam pembuatan judgment. Auditor akan merasa berada dalam tekanan
ketaatan pada saat mendapatkan perintah dari atasan ataupun perintah klien untuk
melakukan apa yang mereka inginkan yang mungkin bertentangan dengan standar
dan etika profesi auditor (Yurianthe, 2012).

Paradigma ketaatan pada kekuasaan ini dikembangkan oleh Milgram (1974)
dalam Jamilah dkk (2007), dalam teorinya dikatakan bahwa bawahan yang
mengalami tekanan ketaatan dari atasan akan mengalami perubahan psikologis

dari seseorang otonomis menjadi perilaku agen. Perubahan perilaku ini terjadi

2 Legitimate power adalah kemampuan atasan untuk mempengaruhi bawahan yang diperoleh karena posisi

khusus mereka dalam struktur hirarki organisasi.
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karena bawahan tersebut merasa menjadi agen dari sumber kekuasaan, dan dirinya

terlepas dari tanggung jawab atas apa yang dilakukannya

Tekanan ketaatan muncul karena adanya hubungan timbal balik dari auditor

kepada atasan atau Kklien. Terdapat hubungan antara atasan dan bawahan yang

memainkan peranan (Rahmawati dan Honggowati, 2004:47). Pengaruh timbal

balik yang terjadi antara dua pihak yaitu sumber pengaruh dan penerima pengaruh

dapat dinilai dalam enam dimensi kekuatan interpersonal, yaitu:

1.

Reward power

Reward power yaitu kemampuan atasan mempengaruhi bawahan karena
atasan memiliki kemampuan untuk memberi penghargaan terhadap
bawahan.

Coersive power

Coersive power yaitu kemampuan atasan memberi hukuman kepada
bawahan.

Legitimate power

Legitimate power yaitu kemampuan atasan mempengaruhi bawahan
karena posisinya dalam struktur organisasi. Misalnya dalam struktur
organisasi, direktur akan mempengaruhi para manajer atau manajer akan
mempengaruhi head office atau head office akan mempengaruhi supervisor
atau supervisor akan mempengaruhi staff/operator dan lainnya.

Referent power

Referent power yaitu kemampuan atasan mempengaruhi bawahan karena

kualitas dan kesukaan akan kharismanya. Misalnya atasan bisa
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mempengaruhi bawahan karena atasan seseorang yang bijaksana, smart,
jenius, pintar.

5. Expert power
Expert power yaitu kekuatan atasan yang muncul karena kemampuan
atasan dianggap lebih dari bawahan. Seseorang yang menduduki posisi
cukup spesifik diambil dari orang-orang yang telah berpengalaman di
bidangnya.

6. Informational power
Informational power yaitu kekuatan atasan yang muncul karena isi formasi
yang dikomunikasikan oleh atasan kepada bawahan.
(Rahmawati dan Honggowati, 2004:47)

Teori ketaatan Milgram dalam Rahmawati dan Honggowati (2004)
menyatakan bahwa individu yang memiliki kekuasaan merupakan suatu sumber
yang dapat mempengaruhi perilaku orang lain dengan perintah yang diberikannya,
sehingga bawahan akan mematuhi instruksi atasan bagaimanapun arahan
profesional. Hal ini disebabkan oleh keberadaan kekuasaan atau otoritas yang
merupakan bentuk dari legitimate power.

McNair (1991) dalam Hartanto dan Kusuma (2001) mengatakan bahwa
masalah yang banyak dihadapi auditor dalam organisasi adalah masalah “up or
out”. Budaya organisiasi memberi tekanan perilaku sesuai dengan “program”
yang ditentukan. Dilema auditor ketika menemukan ketidaksesuaian antara

“program” dengan standar profesional. Auditor dianggap menyimpang ketika
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menjalankan tugas tidak sesuai dengan keinginan perusahaan sehingga auditor
akan terancam kehilangan pekerjaannya.

Tekanan dalam diri auditor sendiri dapat berupa tekanan yang biasanya terkait
dengan permasalahan keuangan akibat sifat serakah, kebiasaan buruk sesorang
yang memerlukan biaya tinggi ataupun kaitannya dengan job performance (seperti
takut kehilangan pekerjaan atau menginginkan untuk promosi) Yurianthe (2012).

Selain itu, tekanan ketaatan lain berasal dari klien seperti tekanan personal,
emosional ataupun keuangan yang dapat mengakibatkan independensi auditor
berkurang dan mempengaruhi kualitas auditor serta pertimbangan auditor
(Kusharyanti, 2002 dalam Yurianthe, 2012).

Klien kadang mempengaruhi proses pemeriksaan yang dilakukan auditor.
Klien bisa saja memaksa auditor untuk melakukan sutu tindakan yang melanggar
standar pemeriksaan. Hal ini bisa menimbulkan konflik kepentingan antara
auditor dan klien. Apabila auditor memenuhi tuntutan klien maka akan melanggar
standar. Sebaliknya, apabila auditor tersebut tetap menerapkan standar profesi
atau standar pemeriksaan, maka tidak menutup kemungkinan klien akan
melakukan penghentian penugasan terhadap auditor tersebut. Pertimbangan
profesional berlandaskan pada nilai dan keyakinan individu, kesadaran moral
memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan akhir (Hartanto dalam
Tielman, 2012).

Tekanan ketaatan yang dialami oleh auditor membuat auditor yang harus
berpikir dan menyesuaikan dengan prosedur yang telah ditentukan,

penyimpangan perilaku dari standar tersebut akan membuat auditor kehilangan
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pekerjaannya atau kehilangan kliennya. Judgment akuntan profesional dapat

dirusak oleh konflik kepentingan (Jamilah dkk, 2007).

2.1.6 Etika Profesi

Etika profesi merupakan komitmen profesi prinsip-prinsip etika dan aturan
perilaku. Komitmen untuk perilaku etis merupakan elemen kunci yang
memisahkan profesi dari pekerjaan lain. Mereka biasanya mewakili standar
perilaku yang baik idealis dan praktis dalam suatu tujuan (Boynton et al.,
2006:104).

Etika profesi merupakan karakteristik suatu profesi yang membedakan suatu
profesi yang membedakan suatu profesi dengan profesi lain, yang berfungsi untuk
mengatur tingkah laku para anggotanya. Aturan dalam menjalankan profesi
tersebut disebut sebagai kode etik. Setiap profesional wajib menaati etika
profesinya terkait dengan pelayanan yang diberikan apabila menyangkut
kepentingan masyarakat luas (Murtanto dan Marini dalam Herawaty dan Susanto,
20009).

Kode etik profesi merupakan suatu prinsip moral dan pelaksanaan aturan-
aturan yang memberi pedoman dalam berhubungan dengan klien, masyarakat,
anggota sesama profesi serta pihak yang berkepentingan lainnya. Kode Etik
dimaksudkan sebagai panduan dan aturan bagi seluruh anggota, baik yang
berpraktik sebagai auditor, bekerja di lingkungan dunia usaha, pada instansi
pemerintah, maupun di lingkungan dunia pendidikan (Sihwahjoeni dan Gudono,

2000 dalam Kusuma dan Kawedar, 2011).
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Salah satu hal yang membedakan profesi akuntan publik dengan profesi
lainnya adalah tanggung jawab profesi akuntan publik dalam melindungi
kepentingan publik. Oleh karena itu, tanggung jawab profesi akuntan publik tidak
hanya terbatas pada kepentingan klien atau pemberi kerja, ketika bertindak untuk
kepentingan publik, setiap praktisi harus mematuhi dan menetapkan seluruh
prinsip dasar dan kode etik profesi yang diatur dalam kode etik akuntan ini
(SPAP, 2011:1).

Prinsip dasar kode etik dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP,
2011:1) terdiri dari lima prinsip dasar, yaitu :

1. Prinsip Integritas

Setiap praktisi harus tegas dan jujur dalam menjalin hubungan profesional
dan hubungan bisnis dalam melaksanakan pekerjaannya.

2. Prinsip Objektivitas

Setiap praktisi tidak bolen membiarkan subjektivitas, berbenturan
kepentingan atau pengaruh yang tidak layak (under influence) dari pihak-
pihak lain mempengaruhi pertimbangan profesional atau pertimbangan
bisnisnya.

3. Prinsip kompetensi serta kecermatan dan kehati-hatian (professional

competence and due care)
Setiap praktisi wajib memelihara pengetahuan dan keahlian profesionalnya
pada suatu tingkatan yang dipersyaratkan secara berkesinambungan,

sehingga klien dapat menerima jasa profesional yang diberikan secara
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kompeten berdasarkan perkembangan terkini, perundang-undangan dan
metode pelaksanaan pekerjaan.

4. Prinsip kerahasiaan

Setiap praktisi wajib menjaga kerahasiaan informasi yang diperoleh
sebagai hasil dari hubungan profesional dan hubungan bisnisnya, serta
tidak boleh mengungkapkan informasi tersebut kepada pihak ketiga tanpa
persetujuan dari Klien.

5. Prinsip perilaku profesional

Setiap  praktisi wajib mematuhi hukum dan peraturan-peraturan yang
berlaku dan harus menghindari semua tindakan yang dapat dapat
mendiskreditkan profesi.

Dibutuhkannya etika profesi dalam setiap pelaksanaan audit agar auditor
selama melakukan tugas auditnya tetap harus berpedoman dengan etika profesi
yang diatur dalam kode etik yang dibuat Ikatan Akuntan Indonesia (IAl). Menurut
Hery dalam Kusuma dan Kawedar (2011) seorang auditor membuat keputusan
pasti menggunakan lebih dari satu pertimbangan rasional didasarkan pada
pemahaman etika yang berlaku dan membuat seuatu keputusan yang adil serta
tindakan yang diambil harus mencerminkan kedaan yang sebenarnya.

Pertimbangan rasional mewakili suatu pertimbangan yang diharapkan dapat
mengungkapkan kebenaran keputusan etis yang dibuat, oleh karena itu
pelaksanaan etika merupakan  salah satu pengukuran dalam mengukur
pemahaman atas etika profesi seorang auditor (Kusuma dan Kawedar, 2011).

Dalam pembuatan pertimbangan profesional (professional  judgment)
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berlandaskan pada nilai keyakinan individu, kesadaran moral memainkan peran
penting dalam pengambilan keputusan akhir (Munawah dan Indriato, 2001 dalam

Nugrahaningsih, 2005).

2.2 Review Penelitian Terdahulu

Telah cukup banyak penelitian yang meneliti tentang faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi pertimbangan auditor (audit judgment). Hasil dari penelitian-
penelitian tersebut cukup beragam. Sebagai landasan dan acuan penelitian maka
peneliti menggunakan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti
terdahulu dan telah teruji secara empiris sehingga dapat memperkuat hasil
penelitian ini. Penelitian tersebut adalah penelitian-penelitian yang berkaitan
dengan pengalaman auditor, tekanan ketaatan, etika profesi dan audit judgment.

Hasil penelitian tersebut terangkum dalam tabel review penelitian terdahulu di

Tabel 2.1.
Tabel 2.1
Review Penelitian Terdahulu
Nama Peneliti Variabel Variabel Hasil Penelitian
Dependen Independen
Arifuddin, dkk | Judgment Risiko Audit dan Risiko audit dan
(2002) Auditor Materialitas materialitas faktor penting
dalam judgment.
Rahmawati dan | Judgment Tekanan Tekanan kepatuhan
Setyaningsih Auditor Kepatuhan, mempengaruhi judgment
Honggowati Gender, auditor. Gender tidak
(2004) Autoritarian dan berpengaruh secara
Pertimbangan signifikan judgment
Moral auditor. Autoritarian tidak
berpengaruh terhadap
judgment auditor.
Pertimbangan moral
berpengaruh terhadap
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judgment auditor.

Tri Ramara Pertimbangan Preferensi Klien Preferensi klien tidak
Koroy (2005) Auditor dan Pengalaman otomatis berpengaruh
Audit secara konsisten terhadap
pertimbangan audit.
Pengalaman auditor
berpengaruh terhadap
pertimbangan audit.
Siti Jamilah, Audit Judgment | Gender, Tekanan Gender dan kompleksitas
dkk (2007) Ketaatan dan Tugas tidak berpengaruh

Kompleksitas

terhadap Audit Judgment.

Tugas Tekanan Ketaatan
berpengaruh secara
signifikan terhadap Audit
Judgment.

Sabaruddinsah | Audit Judgment | Gender, Gender dan kompleksitas
(2007) Pengalaman tugas tidak berpengaruh

Auditor dan terhadap audit judgment.

Kompleksitas Pengalaman auditor

Tugas berpengaruh secara

signifikan terhadap audit
judgment.

Endang
Saryanti (2007)

Keputusan
Auditor

Motivasi Kerja dan
Etika Profesi

Motivasi kerja dan etika
profesi, keduanya
berpengaruh terhadap
pengambilan keputusan
auditor.

Enggar Diah
Puspa Arum
(2008)

Pertimbangan
Auditor dalam
Mengevaluasi
Bukti Audit

Persuasi atas
Preferensi Klien
dan Pengalaman
Audit

Persuasi atas preferensi
klien yang terdiri atas
waktu dan kredibilitas
klien akan berpengaruh
terhadap pertimbangan
auditor dalam
mengevaluasi bukti audit.
Pengalaman berpengaruh
siginfikan terhadap
pertimbangan auditor dalam
mengevaluasi bukti audit.

Henda Sandika
Kusuma dan H.
Warsito
Kawedar (2011)

Pengambilan
Keputusan
Auditor

Pelaksanaan Etika
Profesi dan
Kecerdasan
Emosional

Pelaksanaan Kode etik
auditor (independensi,
objektivitas, integritas,
standar teknis dan tanggung
jawab profesi) dan
beberapa item dari
kecerdasan emosional
(pengendalian diri,
motivasi, keteranpilan
sosial) berpengaruh
terhadap keputusan auditor.
Item kecerdasan emosional
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(pengenalan diri dan
empati) tidak berpengaruh
terhadap pengambilan
keputusan auditor.

Sumber: Data diolah oleh penulis (2013)

2.3 Kerangka Pemikiran

Tingkat kepercayaan publik terhadap auditor sangat dipengaruhi oleh kualitas
informasi yang dihasilkannya. Kualitas informasi itu ditentukan oleh auditor
senantiasa ditunjang dengan seberapa besar tingkat profesional auditor itu untuk
memberikan pertimbangan (judgment) yang tepat dan dapat dipercaya oleh
pemakai informasi. Profesionalisme auditor seseorang secara umum dipengaruhi
oleh beberapa aspek. Aspek tersebut meliputi antara lain : pengalaman auditor,
pemahaman atas bisnis klien, tekanan ketaatan dan juga etika profesi. Aspek-
aspek individual diatas memiliki peran yang besar terhadap pertimbangan audit
(audit judgment) yang dibuat auditor.

Dalam membuat audit judgment pengalaman suatu komponen yang penting
dalam tugas-tugas yang dilaksanakan oleh auditor. Kenyataan menunjukkan
semakin lama seseorang bekerja maka, semakin banyak tugas yang pernah
dikerjakan menambah pengalaman kerja yang dimiliki oleh pekerja tersebut.
Sebaliknya, semakin singkat masa kerja seseorang biasanya semakin sedikit
pula pengalaman yang diperolehnya, sesuai dengan penelitian Koroy (2005)°.

Semakin berpengalaman seorang auditor maka auditor akan mampu menghasilkan

? Penelitian yang dilakukan Koroy (2005) menyatakan bahwa secara spesifik pengalaman

dapat diukur dengan rentang waktu yang telah digunakan terhadap suatu pekerjaan atau tugas.
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kinerja yang relatif lebih baik. Auditor yang berpengalaman akan memahami
setiap informasi yang relevan sehubungan dengan judgment yang diambilnya
(Praditaningrum dan Januarti, 2012).

Selain  memiliki pengalaman, seorang auditor juga harus memiliki
pemahaman atas bisnis klien juga harus dilakukan untuk dapat melakukan
pertimbangan yang baik oleh auditor. Pemahaman bisnis klien merupakan bagian
dari perencanaan audit. Pertimbangan audit (audit judgment) meliputi dengan
tingkat materialitas dan risiko audit pada saat tahap perencanaan audit. Dalam
pelaksanaan audit terdapat kemungkinan mengandung suatu risiko, signifikan atau
tidaknya suatu risiko tergantung pada material atau tidaknya suatu kesalahan yang
diperkiranakan atau ditemukan dalam perencanaan dan pelaksanaan audit.
Penetapan material atau tidaknya, auditor dapat mendasar pada laporan keuangan
tahun lalu, pemahaman mendalam atas struktur pengendalian intern dan sifat dan
lingkup bisnis (Arifuddin dkk, 2002).

Atasan atau klien dapat menekan auditor untuk mengambil tindakan yang
melanggar standar profesional. Auditor dianggap termotivasi oleh etika profesi
dan standar audit, sehingga berada dalam situasi konflik. Jika tidak memenuhi
perintah atasan, auditor terancam kehilanagn pekerjaannya, dan jika tidak
memenuhi keinginan klien, maka klien dapat memberikan sanksi berupa
kemungkinan penghentian penugasan. Auditor yang mendapatkan tekanan
ketaatan untuk perintah yang tidak tepat baik itu dari atasan ataupun dari Klien
cenderung, akan berperilaku menyimpang dari standar profesional untuk

pertimbangan yang dilakukan auditor (Hartanto dalam Jamilah dkk, 2007).
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Dalam membuat pertimbangan audit (audit judgment) harus diseimbangkan
dan dilakukan sesuai dengan etika profesi. Setiap pertimbangan rasional ini
mewakili kebutuhan akan suatu pertimbangan yang diharapkan dapat
mengungkapkan kebenaran dari keputusan etis yang telah dibuat (Kusuma dan
Kawedar, 2011). Dalam melaksanakan tugasnya, auditor harus menggunakan
kode etik sebagai pedoman, termasuk dalam pembuatan pertimbangan atau
keputusan etis yang harus berlandaskan etika profesi.

Berdasarkan pemikiran tersebut, semua variabel independen (pengalaman
auditor, pemahaman bisnis klien, tekanan ketaatan dan etika profesi) berpengaruh
terhadap variabel dependen (audit judgment) maka kerangka pemikirannya
adalah:

Gambar 2.2
Kerangka Pemikiran

Pengaruh Pengalaman Auditor, Pemahaman Binis Klien, Tekanan Ketaatan
dan Etika Profesi Terhadap Audit Judgment

Vadahel Independen Variabel Dependen

)

Pengalaman Auditor N

Awnidit Fridarerst ]

Tekanan Ketaatan -1 F

Etika Profesi -

[ Pemahaman Bismns Klien ]

Sumber: Data penelitian diolah penulis, 2013
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Berdasarkan gambar kerangka pemikiran dapat dilihat bahwa setiap variabel
independen mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Dalam penelitian
ini peneliti juga akan menguji secara bersama-sama atau secara simultan pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependen.

2.4 Hipotesis
Berdasarkan pemaparan serta kerangka pemikiran diatas, maka
hipotesis penelitian ini adalah:
H1 : Pengalaman auditor berpengaruh terhadap audit judgment
H2 : Pemahaman bisnis klien berpengaruh terhadap audit judgment
H3 : Tekanan ketaatan berpengaruh terhadap audit judgment.
H4 : Etika profesi berpengaruh terhadap audit judgment
H5 : Pengalaman auditor, pemahaman bisnis klien, tekanan ketaatan dan etika

profesi secara simultan berpengaruh terhadap audit judgment



BAB I11
OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek dan Ruang Lingkup Penelitian

Objek dari penelitian ini adalah “Pengaruh Pengalaman Auditor, Pemahaman
Bisnis Klien, Tekanan Ketaatan dan Etika Profesi Terhadap Audit Judgment” ini
adalah KAP yang berada di DKI Jakarta khususnya Jakarta Selatan. Subjek
dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada kantor akuntan publik yang

berada di wilayah tersebut.

3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelaahan pengaruh empat variabel independen pada
satu variabel dependen dengan menggunakan metode deskriptif. Sesuai dengan
hipotesis yang diajukan, dalam penelitian akan digunakan telaah statistika yang
cocok, untuk itu dalam analisis menggunakan multiple regression (regresi
berganda). Penulis menggunakan metode tersebut, karena penelitian ini ditujukan
untuk menggambarkan dengan jelas bagaimana pengaruh pengalaman auditor,
pemahaman bisnis klien, tekanan ketaatan dan etika profesi terhadap
pertimbangan audit (audit judgment) pada Kantor Akuntan Publik Wilayah
Jakarta Selatan.

Sedangkan, pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan
kuantitatif, karena data pengalaman auditor, pemahaman bisnis klien, tekanan

ketaatan dan etika profesi, serta pertimbangan audit dari penelitian ini berupa data

40
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kuantitatif. Penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dari
fenomena serta hubungan-hubungannnya. Tujuan dari penelitian kuantitatif ini
adalah menggunakan dan mengembangkan model-model matematis, teori-teori,
dan/atau hipotesis yang berkaitan dengan suatu fenomena.

Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer
adalah data yang diperoleh langsung dari sumber data yang dikumpulkan secara
khusus dari responden (Kusuma dan Kawedar, 2011). Data primer diperoleh
dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah terstruktur dengan tujuan
untuk mengumpulkan informasi dari auditor yang bekerja pada KAP sebagai
responden dalam penelitian ini. Sumber data dalam penelitian ini adalah skor
masing-masing indikator variabel yang diperoleh dari pengisian kuesioner yang

telah dibagikan kepada auditor yang bekerja pada KAP sebagai responden.

3.3 Operasionalisasi Variabel Penelitian

Untuk memberikan pemahaman yang lebih spesifik terhadap variabel
penelitian ini maka variabel-variabel tersebut didefinisikan secara
operasional sebagai berikut:

1. Variabel independen merupakan jenis/tipe variabel yang mempengaruhi
variabel lain yaitu pengalaman auditor, pemahaman bisnis klien,
tekanan ketaatan dan etika profesi.

2. Variabel dependen merupakan jenis/tipe variabel yang dijelaskan
atau dipengaruhi independen adalah audit judgment (pertimbangan

auditor).
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Penelitian ini menggunakan definisi operasional sebagai berikut:
3.3.1 Variabel Independen
3.3.1.1 Pengalaman Auditor

1. Definisi Konseptual

Pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan pertambahan
perkembangan potensi bertingkah laku. Semakin luas pengalaman kerja
seseorang, semakin trampil melakukan pekerjaan dan semakin sempurna
pola berpikir dan sikap dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan (Praditaningrum, 2012). Pengalaman audit diukur dengan kriteria
yang dikembangkan melalui lamanya waktu pengalaman dibidang audit dan
banyaknya penugasan maupun jenis-jenis perusaahaan yang ditangani oleh
auditor yang bersangkutan Suraida dalam Puspa (2008).

Disamping itu, pelatihan teknis mempunyai arti bahwa akuntan harus
mengikuti perkembangan dalam dunia usaha dan profesinya. Akuntan yang
baru selesai menempuh pendidikan formalnya dapat segera menjalani
pelatihan teknis dalam profesinya. Pengalaman kerja telah dipandang sebagai
suatu faktor penting dalam memprediksi kinerja akuntan publik, sehingga
pengalaman dimasukkan sebagai salah satu persyaratan dalam memperoleh
izin menjadi akuntan publik (SK Menkeu No.43/KMK.017/1997) dalam

Mulyadi (2002:25).
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2. Definisi Operasional
Pengalaman auditor merupakan variabel independen (X1) yang diukur
dengan indikator yaitu:
a) Lamanya masa kerja
b) Banyak penugasan dan jenis industri yang ditangani
¢) Pendidikan dan pelatihan teknis (formal/non formal)
Instrumen diatas untuk mengukur pengaruh pengalaman auditor dalam
menciptakan audit judgment. Responden terhadap indikator tersebut diukur
dengan Skala Likert lima poin yaitu (1) sangat tidak setuju ; (2) tidak setuju

; (3) netral ; (4) setuju ; (5) sangat setuju.

3.3.1.2 Pemahaman Bisnis Klien

1. Definisi Konseptual

Menurut Messier et al., (2008), bahwa dalam setiap melakukan audit,
auditor perlu memahami bisnis dari klien yang diaudit. Memperoleh
pemahaman tentang entitas dan lingkungannya adalah sebuah proses terus-
menerus, dinamis dalam mengumpulkan, memperbarui dan menganalisis
informasi dalam audit. Tujuan dari langkah ini, dalam proses tersebut adalah
untuk menilai risiko bisnis yang dihadapi oleh entitas.
2. Definisi Operasional

Pemahaman bisnis klien merupakan variabel independen (X2) yang
diukur dengan indikator yaitu:

a) Industri, regulasi, dan faktor eksternal lainnya
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b) Sifat entitas
¢) Tujuan dan strategi dan risiko bisnis terkait
d) Pengukuran dan evaluasi kinerja keuangan entitas
¢) Pengendalian internal (Messier et al., 2008)
Instrumen diatas untuk mengukur pengaruh pemahaman bisnis klien
dalam menciptakan audit judgment. Responden terhadap indikator tersebut
diukur dengan Skala Likert lima poin yaitu (1) sangat tidak setuju ; (2) tidak

setuju ; (3) netral ; (4) setuju ; (5) sangat setuju.

3.3.1.3 Tekanan Ketaatan
1. Definisi Konseptual

Tekanan ketaatan merupakan tekanan yang diterima oleh auditor
dalam menghadapi atasan dan klien untuk melakukan tindakan
menyimpang dari standar (Jamilah dkk, 2007).
2.Definisi Operasional

Tekanan ketaatan merupakan variabel independen (X3) yang diukur
dengan indikator dan sub indikator yaitu:

1) Perintah untuk melakukan tindakan menyimpang dari standar
profesional auditor
a) Perintah dari atasan
b) Perintah dari klien

Instrumen diatas untuk mengukur pengaruh tekanan ketaatan dalam

menciptakan audit judgment. Responden terhadap indikator tersebut diukur
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dengan Skala Likert lima poin yaitu (1) sangat tidak setuju ; (2) tidak setuju

; (3) netral ; (4) setuju ; (5) sangat setuju.

3.3.1.4 Etika Profesi
1. Definisi Konseptual

Etika profesi merupakan komitmen profesi prinsip-prinsip etika dan
aturan perilaku. Komitmen untuk perilaku etis merupakan elemen kunci
yang memisahkan profesi dari pekerjaan lain. Mereka biasanya mewakili
standar perilaku yang baik idealis dan praktis dalam suatu tujuan menurut
Boynton et al., (2006:104).

Pertimbangan rasional mewakili suatu pertimbangan yang diharapkan
dapat mengungkapkan kebenaran keputusan etis yang dibuat, oleh karena itu
pelaksanaan etika merupakan salah satu pengukuran dalam mengukur
pemahaman atas etika profesi seorang auditor (Kusuma dan Kawedar,
2011).

2. Definisi Operasional
Etika profesi merupakan variabel independen (X4) yang diukur dengan
indikator dan sub indikator yaitu:
1) Pelaksanaan prinsip kode etik
a. Integritas
b. Objektivitas
c. Kompetensi serta kecermatan dan kehati-hatian

d. Kerahasiaan
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e. Perilaku Profesional
Instrumen diatas untuk mengukur etika profesi auditor dalam
menciptakan audit judgment. Responden terhadap indikator tersebut diukur
dengan Skala Likert lima poin yaitu (1) sangat tidak setuju ; (2) tidak setuju

; (3) netral ; (4) setuju ; (5) sangat setuju.

3.3.2 Variabel Dependen
3.3.2.1 Audit Judgment (Pertimbangan Auditor)
1. Definisi Konseptual

Audit judgment (pertimbangan auditor) merupakan variabel dependen
(Y) yang merupakan cara pandang auditor dalam menanggapi informasi
berhubungan dengan tanggungjawab dan risiko audit yang akan dihadapi
oleh auditor sechubungan dengan judgment yang dibuatnya dalam Puspa
(2008).

Risiko audit berhubungan dengan materialitas, dan keduanya merupakan
dasar bagi pertimbangan (judgment) auditor dalam mengambil keputusan.
Dengan demikian, risiko, materialitas dan judgment’s auditor merupakan
faktor-faktor penting dalam pelaksanaan audit (Arifuddin, 2002).

2. Definisi Operasional
Audit judgment merupakan variabel dependen (Y) yang diukur
dengan indikator yaitu:
1) Pertimbangan auditor dalam penentuan tingkat materialitas

2) Pertimbangan auditor dalam penentuan tingkat risiko audit. (Arifuddin
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dkk, 2002)
Instrumen diatas untuk mengukur audit judgment. Responden terhadap
indikator tersebut diukur dengan dengan Skala Likert lima poin yaitu (1)

sangat tidak setuju; (2) tidak setuju; (3) netral; (4) setuju, dan (5) sangat

setuju.
Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel
Variabel Sumber Indikator Sub Indikator Perilt;;?aan
Lamanya masa kerja No.1-3
Puspa
(2008) Banyak penugasan No. 4-6
Pengalaman dan jenis industri ‘
Auditor (X1) yang ditangani
Mulyadi Pendidikan dan
(2002) | pelatihan teknis No.7-9
(formal/non formal)
Industri, regulasi, dan
faktor eksternal No. 10, 11
lainnya
Sifat entitas No. 12, 13
Pemahaman . : .
N . Messier et | Tujuan dan strategi
Bisnis Klien | 1™ 500g) | dan risiko bisnis No. 14-16
(X2) terkait
Pengukuran dan
evaluasi kinerja No. 17-19
keuangan entitas
Pengendalian internal No. 20, 21
Perintah untgk Perintah dari klien No. 22-25
. melakukan tindakan
Tekanan Jamilah, menvimpane dari
Ketaatan (X3) | dkk (2007) | JoMmPE S
standar protesiona Perintah dari atasan No. 26-30
auditor
Etika Profesi Kusuma dan Pelaksanaan prinsip * Integritas No. 31,32
(X4) Kawedar 4 4o ciik .
(2011) e Objektivitas No. 33
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Kompetensi serta
kecermatan dan
kehati-hatian

) No. 34, 35
(professional
competence and
due care)
Kerahasiaan No. 36
Perilaku
. No. 37-39
profesional
Pertimbangan auditor No. 40-44
) dalam penentuan
Audlt.Judgment Arifuddin | tingkat materialitas
(Pertimbangan dkk. (2002
Audit) (Y) 5 ( ) Pertimbangan auditor No. 45-49

dalam menentukan
risiko audit

Sumber : Data diolah oleh penulis (2013)

3.4 Metode Penentuan Populasi atau Sampel

3.4.1

Populasi

Populasi adalah sebuah kumpulan dari semua kemungkinan orang-orang,

benda-benda, dan ukuran lain dari objek yang menjadi perhatian, sedangkan

sampel adalah suatu bagian dari populasi tertentu yang menjadi perhatian.

Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada KAP di DKI

Jakarta dengan populasi terjangkaunya auditor pada KAP di wilayah Jakarta

Selatan.

3.4.2 Sampel

Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive

sampling, kriteria yang digunakan yaitu auditor yang bekerja di Kantor Akuntan

Publik yang berada di wilayah Jakarta Selatan dengan junior dan senior auditor
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sebagai responden yang memiliki pengalaman dalam bidang audit minimal dua

tahun.

3.5 Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara pengumpulan data dengan
memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden dan yang
menjadi responden dalam penelitian ini adalah auditor eksternal, dengan harapan
mereka dapat memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut. Pengumpulan
data primer dilakukan dengan mengirimkan kuesioner ke beberapa KAP yang
berada di wilayah Jakarta Selatan.

Batas akhir tanggal pengembalian kuesioner adalah 2 (dua) pekan setelah
tanggal pengiriman kuesioner. Tiga hari sebelum batas akhir, peneliti
menghubungi masing-masing KAP melalui telepon untuk memastikan apakah
kuesioner yang dibagikan kepada responden telah diisi dan dapat dikembalikan.
Selain data primer, peneliti juga menggunakan data sekunder dengan
mengumpulkan berbagai informasi terkait penelitian ini dari berbagai sumber

studi kepustakaan seperti buku, jurnal, artikel, dll.

3.6 Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif. Metode deskriptif ini
digunakan untuk menganalisis keseluruhan variabel yang ada dengan
menggunakan analisis deskriptif untuk melihat seberapa besar rentang nilai

variabel yang didapat.
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Penelitian ini menggunakan beberapa uji diantaranya uji kualitas data (uji
validitas dan reliabilitas), uji asumsi klasik (uji normalitas, multikolinearitas, dan

heterokedastisitas) serta pengujian hipotesis (analisis regresi, uji F dan uji t).

Uji Instrumen Penelitian
3.6.1.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut
(Ghozali, 2011: 52). Uji validitas dilakukan dengan analisis item, setiap nilai yang
diperoleh untuk setiap item dikorelasikan dengan nilai total seluruh item suatu

variabel.

3.6.1.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat
ukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran
tersebut diulang. Nilai reliabilitas dilihat dari Cronbach Alpha masing-masing
instrument penelitian, Uji reliabilitas dilakukan dengan uji statistik Cronbach
Alpha > 0.70 (dianggap reliable ) sebagaimana yang dianjurkan Nunally,1994
dalam ( Ghozali, 2011:47).

Data validitas dan reabilitas pengujiannya dilakukan menggunakan 15
responden yang berasal dari dua KAP yang berbeda yaitu di wilayah Jakarta Pusat

dan Jakarta Timur (Lampiran 1).



51

3.6.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah metode yang berhubungan dengan pengumpulan
dan pengolahan data sehingga dapat memberikan informasi yang berguna
berdasarkan keadaan yang umum. Statistik deskriptif juga memberikan gambaran
atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi,

varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness (Ghozali,

2011:19).

3.6.2 Uji Asumsi Klasik
3.6.3.1 Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang
baik adalah data yang berdistribusi normal atau mendekati normal. Seperti
diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti
distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak
valid atau jumlah sampel kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan analisis statistik
(Ghozali, 2011 : 160).

Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada
sumbu diagonal dan grafik dengan melihat histogram dari residualnya. Dasar

pengambilan keputusannya adalah :
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1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola berdistribusi normal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan data berdistribusi
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan kalau tidak hati-hati secara
visual kelihatan normal, padahal secara statistik bisa sebaliknya. Oleh sebab itu
dianjurkan dilengkapi dengan wuji statistik lain yang dapat digunakan untuk
menguji normalitas residual, yaitu uji statistik non-parametrik Kolmogorov-

Smirnov (K-S).

3.6.3.2 Uji Multikolineritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel
independen saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal (nilai
kolerasi tidak sama dengan nol) (Ghozali, 2011:105).

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi
dapat dilihat dari nilai tolerance (tolerance value) dan nilai Variance Inflation
Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel bebas manakah yang
dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Nilai cutoff yang umum digunakan adalah

nilai tolerance 0,10 atau sama dengan VIF diatas 10. Apabila nilai tolerance lebih
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dari 0,10 atau nilai VIF kurang dari 10 maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi

multikolinieritas antar variabel dalam model regresi.

3.6.3.3 Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
terjadi homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas dan tidak terjadi

heteroskedastisitas (Ghozali, 2011 : 139).

3.6.3 Analisis Regresi

Dari model analisis regression analysis dapat dilakukan dengan bantuan

program komputer IBM SPSS versi 19. Model regresi akan menghasilkan R?
yang menyatakan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
yang diuji. Pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan dengan analisis regresi
linier berganda dengan model sebagai berikut :

Al=0a0+B1 PA+B2PBK+ 33 TK+ B4 EP+e
Keterangan :
Al = Audit Judgment
o = Konstanta
B1-B4 = Koefisien Regresi

PA  =Pengalaman Auditor
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PBK = Pemahaman Bisnis Klien
TK = Tekanan Ketaatan
EP = Etika Profesi
e = Error

Untuk menganalisis pengaruh variabel Pengalaman Auditor (X1),
Pemahaman Bisnis Klien (X2), Tekanan Ketaatan (X3) dan Etika Profesi (X4)
terhadap Audit Judgment (Y) digunakan metode statistik dengan tingkat taraf

signifikansi o = 0,05 artinya derajat kesalahan sebesar 5%.

3.6.4 Pengujian Hipotesis
3.65.1Ujit
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi
variabel dependen (Ghozali, 2011 : 98). Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji
adalah apakah suatu model parameter (bi) sama dengan nol, atau :
Ho:bi=0
Artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA) parameter
suatu variabel tidak sama dengan nol, atau :
HA :bi#0
Artinya. variabel tersebut merupakan penjelasan yang signifikan terhadap
variabel dependen. Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut:

1. Quick look : bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan
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derajat kepercayaan sebesar 5%, maka Ho yang menyatakan bi = 0 dapat
ditolak bila nilai t lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut). Dengan kata lain
kita menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa suatu variabel
independen secara individual mempengaruhi variabel dependen.

2. Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Apabila
nilai statistik t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel, kita
menerima hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel

independen secara individual mempengaruhi variabel dependen.

3.65.2Uji F

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen
atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen/terikat (Ghozali 2011 : 98). Hipotesis nol (HO)
yang hendak diuji adalah apakah semua parameter dalam model sama dengan nol,

atau:

Artinya, apakah semua variabel independen bukan merupakan penjelas yang
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA) tidak semua
parameter secara simultan sama dengan nol, atau :

HA:bl#b2#.......... #bk#0
Artinya, semua variabel independen secara simultan merupakan penjelas yang

signifikan terhadap variabel dependen. Menurut Ghozali (2011), untuk menguji
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hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai
berikut :

1. Quick lock : bila nilai F lebih besar daripada 4 maka Ho dapat ditolak pada
derajat kepercayaan 5%, dengan kata lain kita menerima hipotesis
alternatif, yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara
serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen.

2. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel.
Bila F hitung lebih besar daripada F tabel, maka Ho ditolak dan menerima

HA.

3.6.5.3 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara 0 sampai dengan 1 (0 < R* < 1). Nilai R” yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel-
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen semakin mempengaruhi variabel dependen (Ghozali,

2011:97).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Unit Analisis

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kantor Akuntan
Publik (KAP) yang berada di wilayah DKI Jakarta khususnya di wilayah Jakarta
Selatan, yang terdaftar di direktori KAP Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI).
Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah akuntan publik atau
auditor independen yang bekerja di KAP yang berada di daerah Jakarta Selatan.

Penelitian ini menggunakan metode kuesioner dalam pengumpulan data,
penyebarannya dilakukan peneliti dengan cara mendatangi langsung beberapa
KAP yang berada di daerah Jakarta Selatan. Pelaksanaan penyebaran kuesioner
penelitian ini dilakukan pada bulan April 2013. Kuesioner tersebut telah diuji
validitas dan reabilitasnya.

Tabel 4.1 Distribusi Pengembalian Kuesioner

Keterangan Jumlah
Jumlah kuesioner yang dikirim 75
Jumlah kuesioner yang kembali 68
Jumlah kuesioner yang tidak kembali 7
Jumlah kuesioner yang dapat digunakan 56
Jumlah kuesioner yang tidak dapat 12
digunakan
Tingkat pengembalian kuesioner 90.67%

Sumber : Data diolah penulis (2013)
Dari tabel 4.1 diatas, dapat di ketahui bahwa dari 75 kuesioner yang
dibagikan kepada 12 KAP di Jakarta Selatan hanya 68 (90,67%) kuesioner yang

kembali dan dapat diolah oleh peneliti. Sedangkan yang tidak kembali berjumlah
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7 kuesioner, dan kuesioner yang dapat digunakan sebanyak 56 kuesioner. Dari

hasil kuesioner yang diterima dapat diketahui jenis kelamin responden sebagai

berikut :
Tabel 4.2 Jenis Kelamin Responden
No Jenis Kelamin Jumlah Prosentase
1 Pria 32 57,14%
2 | Wanita 24 42 ,86%
Jumlah 56 100%

Sumber : Data diolah oleh penulis (2013)

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa auditor yang menjadi responden dalam
penelitian ini, responden pria lebih banyak dari responden wanita. Responden pria
sebanyak 32 orang (57,14%), sedangkan auditor wanita yang menjadi responden
berjumlah 24 orang (42,86%). Dari hasil kuesioner yang diterima, dapat diketahui
tentang usia dari para responden, yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.3 Usia Responden

No Usia Jumlah Prosentase
1 20-24 20 35,71%
2 25-30 27 48,21%
3 > 30 9 16,08%
Jumlah 56 100%

Sumber : Data diolah oleh penulis (2013)

Tabel 4.3 menunjukkan distribusi responden yang berusia 20-24 tahun
berjumlah 20 orang (35,71%). Responden yang berusia 25-30 tahun berjumlah 27
orang (48,21%) dan responden yang berusia lebih dari 30 tahun berjumlah 9
orang (16,08%). Responden yang berusia 25-30 tahun lebih dominan

dibandingkan responden yang berusia 20-24 tahun dan yang lebih dari 30 tahun.
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Dari hasil kuesioner yang diterima, dapat diketahui tentang posisi atau jabatan
dari para responden, yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.4 Posisi/Jabatan Responden

No Jabatan Jumlah Prosentase
1 Partner 0 0%
2 Manager 1 1,79%
3 Senior Auditor 31 55,36%
4 Junior Auditor 24 42,85%
Jumlah 56 100%

Sumber : Data diolah oleh penulis (2013)
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa responden yang mengisi kuesioner penelitian
ini terdiri dari 1 orang manager (1,79%), 31 orang senior auditor (55,36%) dan 24
junior auditor (42,85%). Hal ini menunjukkan bahwa responden senior auditor
auditor lebih dominan dibandingkan dengan partner, manager dan junior auditor.
Dari hasil kuesioner yang diterima, dapat diketahui tentang lamanya
pengalaman responden sebagai auditor, yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.5 Pengalaman sebagai Auditor

No Pengalaman sebagai Auditor Jumlah Prosentase
1 | 0-2tahun 7 12,5%
2 | 2-3tahun 24 42,85%
3 | 3-5tahun 19 33,93%
4 | 5-10 tahun 5 8,93%
5 |>10tahun 1 1,79%
Jumlah 56 100%

Sumber : Data diolah oleh penulis (2013)

Dari tabel 4.5 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki
pengalaman sebagai auditor 0-2 tahun, yaitu sebanyak 7 orang (12,5%). Sebanyak
24 responden (42,85%) berpengalaman sebagai auditor selama 2-3 tahun, 19
orang (33,93%) selama 3-5 tahun, 5 orang responden (8,93%) berpengalaman

sebagai auditor selama 5-10 tahun dan hanya 1 orang (1,79%) berpengalaman
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sebagai auditor lebih dari 10 tahun. Dari hasil kuesioner yang diterima, dapat
diketahui pula jumlah penugasan audit yang pernah ditangani oleh para
responden, yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.6 Banyaknya Penugasan yang Dilakukan Auditor

No Banyaknya penugasan audit Jumlah Prosenatse
1 | <10 penugasan 19 33,93%
2 | 10-20 penugasan 22 39,29%
3 | 20-30 penugasan 10 17,86%
4 | 30-40 penugasan 3 5,35%

5 | >40 penugasan 2 3,57%
Jumlah 56 100%

Sumber : Data diolah oleh penulis (2013)

Dari Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden yang
memiliki jumlah penugasan 10-20 penugasan sebanyak 22 orang (39,29%).
Responden yang memiliki jumlah penugasan kurang dari 10 penugasan sebanyak
19 orang (33,93%), responden yang mimiliki jumlah penugasan 20-30 ada 10
orang (17,86%), untuk 30-40 penugasan sebanyak 3 orang (5,35%), dan jumlah
penugasan lebih dari 40 penugasan sebanyak 2 orang (3,57%). Dari hasil
kuesioner yang diterima dapat diketahui juga tentang pendidikan terakhir dari para
responden, yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.7 Pendidikan Terakhir

No Pendidikan Terakhir Jumlah Prosentase
1 D3 4 7,14%
2 S1 51 91,07%
3 S2 1 1,79%
4 S3 0 0%
Jumlah 56 100%

Sumber : Data diolah oleh penulis (2013)

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa sebagian besar pendidikan terakhir yang

dijalani oleh auditor yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah tingkat
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Strata | (S1) sebanyak 51 orang (91,07%), kemudian yang menyelesaikan
pendidikan tingkat Diploma 11l (D3) sebanyak 4 orang (7,14%), dan responden

yang telah menjalani pendidikan Strata Il (S2) sebanyak 1 orang (1,79%).

4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.2.1. Hasil Pengujian Instrumen Penelitian

4.2.1.1. Uji Validitas

Sebelum peneliti menyebarkan kuesioner kepada KAP yang menjadi objek
penelitian, peneliti melakukan pengujian instrumen penelitian yaitu uji validitas
dan realiabilitas terhadap kuesioner yang akan diujikan kepada sampel. Uji
validitas dimaksudkan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu daftar
(konstruk) pernyataan dalam mendefinisikan suatu variabel.

Pengujian dilakukan dengan membandingkan riaper dan rhiwung. Jika rhitung lebih
besar dari raper dan bernilai positif, maka dapat dikatakan butir yang diuji tersebut
adalah valid (Imam Ghozali, 2011: 52), nilai ripe diperoleh berdasarkan jumlah
observasi/sampel 15, df=n-2 = 15-2 =13, pada taraf toleransi alpha 5%, maka nilai

Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Uji Validitas Instrumen Penelitian

Item Pernyataan | rhitung | >/< | Rtabel | Keterangan
Pengalaman Auditor (X1)
Pernyataan 1 .7186 > 0.514 Valid
Pernyataan 2 891 > 0.514 Valid
Pernyataan 3 442 < 0.514 Tidak Valid
Pernyataan 4 .898 > 0.514 Valid
Pernyataan 5 419 < 0.514 Tidak Valid
Pernyataan 6 .660 > 0.514 Valid
Pernyataan 7 748 > 0.514 Valid
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Pernyataan 8 579 > 0.514 Valid
Pernyataan 9 621 > 0.514 Valid
Pernyataan 10 -.314 < 0.514 Tidak Valid
Pernyataan 11 551 > 0.514 Valid
Pernyataan 12 .852 > 0.514 Valid
Pemahaman Bisnis Klien (X2)

Pernyataan 13 172 > 0.514 Valid
Pernyataan 14 674 > 0.514 Valid
Pernyataan 15 .849 > 0.514 Valid
Pernyataan 16 .826 > 0.514 Valid
Pernyataan 17 -.376 < 0.514 Tidak Valid
Pernyataan 18 621 > 0.514 Valid
Pernyataan 19 647 > 0.514 Valid
Pernyataan 20 .884 > 0.514 Valid
Pernyataan 21 .805 > 0.514 Valid
Pernyataan 22 .550 > 0.514 Valid
Pernyataan 23 .756 > 0.514 Valid
Pernyataan 24 718 > 0.514 Valid
Pernyataan 25 .851 > 0.514 Valid
Tekanan Ketaatan (X3)

Pernyataan 26 791 > 0.514 Valid
Pernyataan 27 525 > 0.514 Valid
Pernyataan 28 .662 > 0.514 Valid
Pernyataan 29 876 > 0.514 Valid
Pernyataan 30 219 < 0.514 Tidak Valid
Pernyataan 31 871 > 0.514 Valid
Pernyataan 32 874 > 0.514 Valid
Pernyataan 33 176 > 0.514 Valid
Pernyataan 34 702 > 0.514 Valid
Pernyataan 35 612 > 0.514 Valid
Etika Profesi (X4)

Pernyataan 26 .840 > 0.514 Valid
Pernyataan 37 815 > 0.514 Valid
Pernyataan 38 416 > 0.514 Tidak Valid
Pernyataan 39 793 > 0.514 Valid
Pernyataan 40 .928 > 0.514 Valid
Pernyataan 41 .835 > 0.514 Valid
Pernyataan 42 722 > 0.514 Valid
Pernyataan 43 -.173 < 0.514 Tidak Valid
Pernyataan 44 .788 > 0.514 Valid
Pernyataan 45 .887 > 0.514 Valid
Pernyataan 46 .856 > 0.514 Valid
Audit Judgment (YY)

Pernyataan 47 756 > 0.514 Valid
Pernyataan 48 .854 > 0.514 Valid
Pernyataan 49 .608 > 0.514 Valid
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Pernyataan 50 705 > 0.514 Valid
Pernyataan 51 672 > 0.514 Valid
Pernyataan 52 748 > 0.514 Valid
Pernyataan 53 733 > 0.514 Valid
Pernyataan 54 .802 > 0.514 Valid
Pernyataan 55 .868 > 0.514 Valid
Pernyataan 56 .849 > 0.514 Valid
Pernyataan 57 401 < 0.514 Tidak Valid

Sumber : Data diolah oleh penulis (2013)

Dari hasil uji coba instrumen terhadap 15 responden dan diperoleh dengan
menggunakan program IBM SPSS 19. Berdasarkan hasil uji coba instrumen dari
kelima variabel yang diuji, menunjukkan bahwa secara umum masing-masing
item pernyataan memiliki nilai rmiwng lebin besar dari ruape. Dalam penelitian ini
rapel Yang digunakan adalah 0,514. Hasil uji menunjukkan dari 57 pernyataan
yang diberikan, ada 49 pernyataan yang dikatakan valid dan 8 pernyataan yang
dikatakan tidak wvalid. Untuk pengujian penelitian selanjutnya hanya 49

pernyataan yang dijadikan pernyataan dalam kuesioner penelitian.

4.2.1.2. Uji Reabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat
ukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran
tersebut diulang. Nilai reliabilitas dilihat dari Cronbach Alpha masing-masing
instrument penelitian. Dari hasil perhitungan menggunakan program IBM SPSS

versi 19, diperoleh nilai cronbach alpha, seperti pada tabel berikut:




64

Tabel 4.9 Hasil Perhitungan Uji Reabilitas Instrumen Penelitian

Variabel Cronbach Alpha | >/< | Tetapan | Keterangan
Pengalaman Auditor .905 > 0.70 Reliabel
Pemahaman Bisnis Klien 933 > 0.70 Reliabel
Tekanan Ketaatan 905 > 0.70 Reliabel
Etika Profesi .956 > 0.70 Reliabel
Audit Judgment 922 > 0.70 Reliabel

Sumber : Data diolah oleh penulis (2013)

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, pengujian reliabilitas dilakukan pada
pernyataan-pernyataan yang valid yaitu 49 pernyataan terhadap 15 responden.
Variabel pengalaman auditor dari jumlah 9 pernyataan yang dinyatakan valid,
memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,905. Untuk variabel pemahaman bisnis klien
perusahaan yang memiliki jumlah 12 pertanyaan yang dinyatakan valid, memiliki
nilai realibilitas sebesar 0,933. Untuk variabel tekanan ketaatan dari jumlah 9
pernyataan yang dinyatakan valid memiliki nilai reabilitas sebesar 0,905. Untuk
variabel etika prfoesi dari jumlah 9 pernyataan yang dinyatakan valid, memiliki
nilai reablitias sebesar 0.956 dan untuk variabel audit judgment dari jumlah 10
pernyataan yang valid memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,922. Semua variabel
memiliki nilai cronbach’s alpha yang melebihi 0,7 sehingga dapat dikatakan

bahwa seluruh pernyataan yang mewakili variabel-variabel uji adalah reliabel.

4.2.2. Analisis Deskriptif

Penyajian statistik deskriptif bertujuan untuk menggambarkan karakter
sampel dalam penelitian serta memberikan deskripsi variabel yang digunakan
dalam penelitian. Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah

Pengalaman Auditor, Pemahaman Bisnis Klien, Tekanan Ketaatan, Etika Profesi
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dan Audit Judgment. Analisis penelitian berdasarkan pada hasil jawaban

responden atas 49 item pernyataan. Berikut merupakan statistik deskriptif nilai

minimum (min), nilai maksimum (max), nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi

disajikan dalam Tabel 4.10 berikut :

Tabel 4.10 Tabel Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
PA 56 27 42 34.70 3.986
PBK 56 39 58 50.09 4.037
TK 56 22 31 26.25 2.100
EP 56 34 44 38.07 2.669
Al 56 37 46 41.20 2.268
Valid N (listwise) 56

Sumber : Data diolah oleh penulis (2013)

Tabel 4.10 di atas menunjukkan hasil pengukuran statistik deskriptif terhadap

seluruh variabel independen dan variabel dependen dari 56 sampel yang diolah

dengan lima variabel yaitu pengalaman auditor, pemahaman bisnis klien, tekanan

ketaatan, etika profesi dan audit judgment dalam penelitian ini masing-masing

memiliki nilai rata-rata 34,70 ; 50,09 ; 26,25 ; 38,07 ; dan 41,20. Seluruh variabel

diukur mengunakan skala likert. Adapun penjelasan dari pengukuran statistik

deskriptif adalah sebagai berikut:

1. Variabel pengalaman auditor dengan menggunakan 9 item pernyataan,

kisaran jawaban antara 9-45. Skor kisaran aktual untuk variabel
pengalaman auditor adalah 27-42 dengan nilai mean 34,70. Hal ini
mengindikasikan bahwa responden dalam penelitian ini yaitu auditor

memiliki pengalaman yang cukup baik. Skor jawaban responden pada tiap
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butir pernyataan yang terbanyak adalah 4, nilai ini ditunjukkan dari total
skor paling tinggi nomor 2,6,8 dan nilai minimum oleh nomor 7.
Pernyataan nomor 2 mengenai lamanya pengalaman akan membantu
auditor dalam mebuat pertimbangan audit dengan baik, nomor 6 mengenai
pengalaman auditor ditunjang dari banyaknya penugasan yang dilakukan,
untuk nomor 8 mengenai pengalaman auditor dapat ditingkatkan dengan
melakukan pelatihan teknis. Untuk skor butir nomor 7 mengenai latar
belakang auditor minimal adalah S1. Jawaban responden mengenai
persepsi pengalaman menunjukan bahwa pengalaman diperlukan dalam
pembuatan audit judgment. Semakin tinggi skor pada pernyataan
mengindikasikan bahwa banyak responden yang menjawab setuju pada
tiap butir pernyataan yang diajukan mengenai pengalaman.

. Variabel pemahaman bisnis klien menggunakan 12 butir pernyataan
sehingga kisaran jawaban berkisar antara 12-60, yang memiliki nilai rata-
rata yaitu sebesar 50,09. Mengindikasikan bahwa auditor yang menjadi
responden dalam penelitian ini memiliki pemahaman tentang bisnis klien
dengan cukup baik. Pada variabel pemahaman bisnis klien, diperoleh total
skor berkisar antara 39-58 dan skor jawaban pada tiap butir
mengindikasikan bahwa banyak responden yang setuju.

Total skor tertinggi ditunjukkan oleh nomor 12, 16,20 dan pernyataan
dengan skor minimum yaitu nomor 17 dan 18. Pernyataan nomor 12
mengenai auditor perlu mengetahui sifat entitas dari bisnis kliennya,

nomor 16 mengenai risiko bisnis yang perlu dipertimbangankan dengan
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baik oleh auditor dan nomor 20 mengenai auditor perlu memahami
pengendalian internal perusahaan agar dapat membuat pertimbangan audit
sesuai dengan kondisi dari perusahaan klien yang diaudit. Nomor 17 dan
18 mengenai evaluasi bisnis klien. Semakin tinggi skor pada pernyataan
mengindikasikan bahwa banyak responden yang menjawab hal tersebut
perlu dilakukan pada tiap butir pernyataan yang diajukan mengenai
pemahaman tentang bisnis klien yang dilakukan saat melakukan
pengauditan terhadap suatu klien.

. Variabel tekanan ketaatan menggunakan 9 butir pernyataan sehingga
kisaran jawaban berkisar antara 9-45yang memiliki nilai rata rata yaitu
sebesar 26.25. Pada variabel tekanan ketaatan diperoleh nilai minimum
sebesar 22, hal ini menunjukan bahwa ada responden yang tetap
memegang teguh standar profesional walaupun terdapat tekanan.
Penjelasan ditunjukkan dengan pernyataan nomor 22 mengenai auditor
akan menolak klien apabila ada perintah untuk menyimpang dari standar
profesional. Nilai maksimum sebesar 31 menunjukan bahwa sebagian
responden masih menunjukan perilaku yang taat pada pada kekuasaan
yang tertinggi. Hal ini dilihat dari jawaban pada pernyataan nomor 28
mengenai bahwa auditor akan tetap menaati perintah atasan walaupun
memiliki beban moral untuk berperilaku meyimpang. Skor yang tinggi
mengindikasikan adanya tekanan dari atasan ataupun dari Kklien yang
dialami responden sebagai auditor dalam pelaksanaan audit dan akan

mempengaruhi judgment yang akan dibuatnya.
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4. Variabel etika profesi menggunakan 9 butir pernyataan sehingga kisaran
jawaban berkisar antara 9-45, dengan nilai mean sebesar 38,07. Dengan
total skor jawaban responden minimum 34 dan skor maksimum 44. Hal ini
mengindikasikan bahwa auditor senantiasa melaksanakan pekerjaan audit
dengan menggunakan etika profesi sebagai auditor. Total skor tertinggi
yaitu pernyataan nomor 38 dan 39, untuk skor minimum yaitu nomor 32.
Pernyataan nomor 38 dan 39 mengenai auditor melaksanakan kode etik
sebagai perilaku profesional sebagai auditor. untuk nomor 32 mengenai
sikap yang dilakukan dalam melaksanakan tugas audit. Semakin tinggi
skor pada pernyataan mengindikasikan bahwa responden yang menjawab
hal tersebut terjadi pada tiap butir pernyataan yang diajukan mengenai
etika profesi yang dilakukan pada saat melakukan audit.

5. Variabel audit judgment diukur dengan 10 item pernyataan sehingga
kisaran jawab berikisar antara 10-50, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata
dari variabel ini adalah sebesar 41,20, dengan skor aktual 37-46. Total
skor tertinggi yaitu pernyataan butir nomor 40, nomor 40 mengenai bahwa
materialitas berhubungan dengan suatu statement, yang berpengaruh pada
pertimbangan yang diambil auditor. dan skor terendah yaitu butir 42
mengenai materialitas merupakan hal tidak membutuhkan pertimbangan
dengan baik. Semakin tinggi skor pada pernyataan mengindikasikan
bahwa banyak responden yang menjawab kemungkinan hal tersebut terjadi

pada tiap butir pernyataan yang diajukan mengenai pertimbangan auditor
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(audit judgment) yang dilakukan dalam pembuatan keputusan pada saat

pengauditan.

4.2.3. Uji Asumsi Klasik

4.2.3.1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui

apakah populasi

data

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dalam penelitian ini

menggunakan uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan Uji

Kolmogorov-Smirnov (Uji K-S). Normal tidaknya variabel-variabel dalam

penelitian ini dapat diketahui dari nilai p-value pada baris Asymp. Sig (2-tailed).

Jika nilai yang tercantum lebih besar dari level of significant yaitu 5% atau 0,05

maka dapat dikatakan bahwa variabel tersebut terdistribusi normal. Selanjutnya

dengan menghitung nilai skewness (kemencengan) dan kurtosis (keruncingan)

kemudian membandingkan dengan distribusi normal.

Tabel 4.12 Hasil Pengujian Uji Normalitas One Simple K-S

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PA PBK TK EP AJ
N 56 56 56 56 56
Normal Parameters®® Mean 34.70 50.09 26.25 38.07 41.20
Std. Deviation 3.986 4.037 2.100 2.669 2.268
Most Extreme Absolute 143 170 .155 120 .148
Differences Positive .143 .170 .155 120 .148
Negative -.118 -.106 -.115 -.072 -.085
Kolmogorov-Smirnov Z 1.074 1.269 1.156 .901 1.104
Asymp. Sig. (2-tailed) .199 .080 .138 391 175

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : Data diolah oleh Penulis (2013)
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Dari hasil uji normalitas data menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov (Uji
K-S), dapat dilihat bahwa nilai pada Asymp. Sig. (2 tailed) . Dari seluruh variabel
dalam penelitian ini berdistribusi normal, karena nilai masing-masing Asymp. Sig.
(2 tailed) berada diatas 0,05.Dapat ditarik kesimpulan bahwa data berdistribusi
normal. Selain menggunakan One Simple K-S, pengujian normalitas
menggunakan Skewness dan Kurtosis.

Tabel 4.12 Hasil Uji Normalitas Skewness dan Kurtosis

Descriptive Statistics

N Skewness Kurtosis

Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error
PA 56 .248 .319 -1.027 .628
PBK 56 -.129 .319 .588 .628
TK 56 .292 .319 -.180 .628
EP 56 373 319 -.721 .628
Al 56 .262 .319 -.735 .628
Valid N (listwise) 56

Sumber : Data diolah oleh penulis (2013)

Dari tabel pengujian uji normalitas berdasarkan uji statistik di peroleh nilai
variabel pengalaman auditor Zskewness sebesar 0,03 < 1,96 dan Zkurtosis sebesar
-1.56 < 1,96 ; variabel pemahaman bisnis klien Zskewness sebesar 0,89 < 1,96
dan Zkurtosis sebesar -1.56 < 1,96 ; variabel tekanan ketaatan Zskewness sebesar
0,89 < 1,96 dan Zkurtosis sebesar -0,27 < 1,96 ; variabel etika profesi Zskewness
sebesar 1,13 < 1,96 dan Zkurtosis sebesar -1,10 < 1,96 ; variabel audit judgment
Zskewness sebesar 0,8 < 1,96 dan Zkurtosis sebesar -1,12 < 1,96. Hal ini
menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini terdistribusi normal,

karena syarat data yang normal adalah nilai Zskew dan Zkurt < 1,96 (signifikansi
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0,05). Untuk memperjelas sebaran data dalam penelitian ini maka disajikan pula
dalam grafik normal P-Plot dimana dasar pengambilan keputusan menurut
Ghozali (2011) yaitu, data variabel dikatakan normal jika gambar distribusi
dengan titik-titik data menyebar di sekitar garis diagonal dan penyebaran titik-titik
searah mengikuti garis diagonal.

Gambar 4.1 P-Plot Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: AJ

0.8

0.6

0.4

Expected Cum Prob

0.2

0.0 f T T T
0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0

Observed Cum Prob
Sumber : Data diolah oleh penulis (2013)

Pada grafik normal P-Plot dapat dilihat titik-titik menyebar di sekitar garis
diagonal, serta arah penyebarannya mengikuti arah garis diagonal sehingga dapat
disimpulkan bahwa distribusi data normal. Grafik tersebut menunjukkan bahwa

model regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi normalitas.
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4.2.3.2. Uji Multikolinearitas

Setelah dilakukan uji normalitas data, dilakukan pula uji multikoliniearitas.
Uji ini digunakan untuk menguji apakah ditemukan adanya korelasi antar ariabel-
variabel bebas (independen) dalam model regresi. Untuk mengidentifikasi ada
atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi, dapat dilihat dari

besarnya Value Inflation Factor (VIF), dan tolerance value.

Tabel 4.13 Hasil Pengujian Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
PA .748 1.337
PBK .755 1.325
TK .899 1.113
EP .652 1.533

a. Dependent Variable: AJ
Sumber: Data yang diolah sendiri oleh penulis (2013)

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil perhitungan nilai Tolerance
menunjukkan tidak ada variabel independen yang memliki nilai Tolerance dan
VIF pada masing-masing variabel kurang dari 0,10. Nilai cut off yang umum
digunakan untuk mendeteksi adanya multikolinearitas adalah tolerance > 0,10
atau sama dengan nilai VIF < 10, variabel pengalaman auditor memiliki nilai VIF
1,337; variabel pemahaman bisnis klien memiliki nilai VIF 1,325; variabel
tekanan ketaatan memiliki nilai VIF 1,113; variabel etika profesi memiliki nilai
VIF 1,553. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada korelasi antar variabel

independen dalam model regresi.
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4.2.3.3. Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan dengan pengamatan lain
berbeda maka terjadi heteroskedastisitas. Untuk pengujian heterokedastisitas,
dalaam penelitian ini menggunakan uji Glejser.

Pengujian  statistik untuk menganalisis apakah data terjadi
heterokedastisitas atau tidak, akan digunakan uji Glejser. Uji Glejser secara umum
dinotasikan sebagai berikut:

le| = bl + biXi+v
Keterangan :
le| = Nilai absolut dari residual yang dihasilkan dari model regresi
Xi = Variabel penjelas

Tabel 4.14 Hasil Uji Glejser

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -2.358 3.630 -.650 519
PA .002 .046 .006 .037 .970
PBK .070 .045 .235 1.548 .128
TK -.060 .080 -.105 -.751 .456
EP .042 .073 .094 .578 .566

a. Dependent Variable: ABSUT
Sumber : Data diolah oleh penulis (2013)

Uji Glejser merupakan uji dengan melihat signifikannya. Hasil tampilan

output SPSS menunjukkan bahwa tidak ada satupun variabel independen yang

signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen nilai absolut UT
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(ABSUT). Hal ini terlihat dari probabilitas signifikansinya diatas tingkat
kepercayaan 5%. Jadi dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya

Heterokedastisitas.

4.2.4. Hasil Pengujian Hipotesis
4.2.4.1. Uji Regresi Linear Berganda

Uji ini dilakukan untuk melihat kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen. Adapun model regresi penelitian dapat
dirumuskan berdasarkan tabel Coefficients.

Tabel 4.15 Hasil Uji Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error
1 (Constant) 11.999 5.585
PA .148 .071
PBK .140 .069
TK .301 122
EP .240 113

a. Dependent Variable: AJ
Sumber : Data diolah oleh penulis (2013)

Dari tabel Coefficients terlihat bahwa koefisien regresi untuk variabel
Pengalaman Auditor sebesar 0,148, untuk variabel Pemahaman Bisnis Klien
sebesar 0,140, untuk variabel Tekanan Ketaatan sebesar 0,301, variabel Etika
Profesi sebesar 0,240. Selanjutnya persamaan regresi berganda dapat dirumuskan
sebagai berikut :

AJ =11,999+ 0,148PA + 0,140PBK + 0,301 TK + 0,240EP
dan berikut adalah penjelasan berdasarkan persamaan regresi berganda yang

terbentuk :
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Konstanta dan empat variabel memiliki nilai positif, hal ini menandakan
bahwa persamaan regresi berganda tersebut memiliki nilai yang searah
antara pengalaman auditor, pemahaman bisnis klien, tekanan ketaatan dan
etika profesi dengan audit judgment. Koefisien bernilai positif artinya
semakin meningkat variabel-variabel independen tersebut, maka semakin
tinggi tingkat variabel dependen.

Konstanta sebesar 11,999 artinya jika semua variabel independen tetap
(konstan), maka audit judgment nilainya 11,999.

Koefisien regresi variabel Pengalaman Auditor (X1) sebesar 0,148.
Artinya jika pengalaman auditor mengalami kenaikan 1% maka audit
judgment akan mengalami peningkatan yang diukur sebesar 0,148 dengan
asumsi variabel independen lain nilainya tetap.

Koefisien regresi variabel Pemahaman Bisnis Klien (X2) sebesar 0,140.
Artinya jika pemahaman bisnis klien mengalami kenaikan 1% maka audit
judgment akan mengalami peningkatan yang diukur sebesar 0,140 dengan
asumsi variabel independen lain nilainya tetap.

Koefisien regresi variabel Tekanan Ketaatan (X3) sebesar 0,301. Artinya
jika tekanan ketaatan mengalami kenaikan 1% maka audit judgment akan
mengalami peningkatan yang diukur sebesar 0,301 dengan asumsi
variabel independen lain nilainya tetap.

Koefisien regresi variabel Etika Profesi (X4) sebesar 0,240. Artinya jika

etika profesi mengalami kenaikan 1% maka audit judgment akan
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mengalami peningkatan yang diukur sebesar 0,240 dengan asumsi

variabel independen lain nilainya tetap.

4.2.4.2. Uji Pengaruh Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel

independen terhadap variabel dependen. Kriteria pengujian ini yaitu HO ditolak

JiKa thitung < taper atau thitung > tanel. UNtuk nilai teapel diperoleh dari perhitungan pada

Microsoft Excel dengan formula =TINV(0,05;n-k). k adalah jumlah variabel dan n

adalah jumlah sampel.

Dengan menggunakan sampel sebanyak 56 dan tingkat kepercayaan 95%

maka didapat nilai tape untuk penelitian dua arah (two-tailed) sebesar 2,008.

Selanjutnya untuk menentukan apakah keempat hipotesa alternatif diterima atau

ditolak dapat dilakukan pembandingan antara thiung dengan tiper dengan ketentuan

Ha diterima jika thiwng > tranel atau nilai signifikansi variabel lebih kecil dari 5%.

Tabel 4.16 Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 11.999 5.585 2.149 .036
PA .148 .071 .260| 2.097 .041 .748 1.337
PBK .140 .069 .250| 2.022 .048 .755 1.325
TK .301 122 279 | 2.461 .017 .899 1.113
EP .240 113 .282| 2.122 .039 .652 1.533

a. Dependent Variable: AJ
Sumber : Data diolah penulis (2013)

1. Test Hipotesis Pengaruh Pengalaman Auditor Terhadap Audit Judgment.

Hipotesis pertama untuk penelitian ini adalah terdapat pengaruh antara

pengalaman auditor terhadap audit judgment. Berdasarkan hasil uji t yang
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disajikan dalam tabel 4.15 maka dapat dilihat bahwa nilai thiwng Sebesar 2.097
yang mana berarti bahwa thiwung lebih besar dari t e Sebesar 2,008. Dari hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima. Artinya
bahwa variabel independen pengalaman auditor berpengaruh terhadap audit
judgment. Tingkat signifikansi yang diperoleh sebesar 0.041 lebih kecil dari
signifikansi 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel pengalaman
auditor secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap audit judgment.
. Test Hipotesis Pengaruh Pemahaman Bisnis Klien Terhadap Audit Judgment
Hipotesis kedua untuk penelitian ini adalah terdapat pengaruh antara
pemahaman bisnis klien terhadap audit judgment. Berdasarkan hasil uji t
yang disajikan dalam tabel 4.15 maka dapat dilihat bahwa nilai t nhiwng Sebesar
2,022 yang berarti bahwa thiwng lebih besar dari tine Sebesar 2,008. Dari hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) diterima. Artinya
bahwa variabel independen pemahaman bisnis klien berpengaruh terhadap
audit judgment. Tingkat signifikansi yang diperoleh sebesar 0.048 lebih kecil
dari signifikansi 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel pemahaman
bisnis klien secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap audit
judgment.

. Test Hipotesis Pengaruh Tekanan Ketaatan Terhadap Audit Judgment
Hipotesis ketiga untuk penelitian ini adalah terdapat pengaruh antara tekanan
ketaatan terhadap audit judgment. Berdasarkan hasil uji t yang disajikan
dalam tabel 4.15 maka dapat dilihat bahwa nilai thwng Sebesar 2,461 yang

menunjukkan bahwa thiwng lebih besar dari tupe Sebesar 2,008. Dari hal
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tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) diterima. Artinya
bahwa variabel independen tekanan ketaatan berpengaruh terhadap audit
judgment. Tingkat signifikansi yang diperoleh sebesar 0.017 lebih kecil dari
signifikansi 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel tekanan ketaatan
secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap audit judgment.
4. Test Hipotesis Pengaruh Etika Profesi Terhadap Audit Judgment

Hipotesis keempat untuk penelitian ini adalah terdapat pengaruh antara etika
profesi terhadap audit judgment. Berdasarkan hasil uji t yang disajikan dalam
tabel 4.15 maka dapat dilihat bahwa nilai thiung Sebesar 2,122 yang
menunjukkan bahwa thiwung lebih besar dari t e Sebesar 2,008. Dari hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat (H4) diterima. Artinya
bahwa variabel independen etika profesi berpengaruh terhadap audit
judgment. Tingkat signifikansi yang diperoleh sebesar 0.039 lebih kecil dari
signifikansi 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel etika profesi

secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap audit judgment.

4.2.4.3. Uji Pengaruh Simultan (Uji F)

Selanjutnya untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen (X1, X2,
X3 dan X4) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen (Y), digunakanlah uji F. Hasil uji F dapat dilihat pada output ANOVA
dari hasil analisis regresi linier berganda. Dengan menggunakan Kriteria
perhitungan dfl= k-1; df2= n-k-1. Dalam perhitungan tersebut k merupakan

jumlah variabel, n merupakan jumlah sampel. Dalam penelitian ini k = 5, dan n



79

(sampel) sebanyak 56 dan tingkat keyakinan 95% atau 0,05, maka didapat nilai
Franel SEbesar 2,557.

Selanjutnya untuk menentukan apakah hipotesis alternatif mengenai pengaruh
simultan keempat variabel independen terhadap satu variabel dependen dalam
penelitian ini dapat dilakukan pembandingan antara Fhitung dengan Fraper. Jika Fhitung

> Fapel, maka hipotesis alternatif diterima.

Tabel 4.17 Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 116.541 4 29.135 8.935 .000%
Residual 166.298 51 3.261
Total 282.839 55

a. Predictors: (Constant), EP, TK, PBK, PA
b. Dependent Variable: AJ
Sumber : Data diolah penulis (2013)

Dari hasil penelitian didapatkan Fniwung Sebesar 8,935 dan nilai signifikan lebih
kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis kelima (H5)
yang menyatakan adanya pengaruh simultan variabel-variabel independen
terhadap variabel dependen diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa pengalaman
auditor, pemahaman bisnis klien, tekanan ketaatan dan etika profesi secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap audit judgment dalam penelitian

ini hipotesis kelima (H5) diterima.
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4.2.4.4. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar prosentase variabel
independen (pengalaman auditor, pemahaman bisnis klien, tekanan ketaatan dan
etika profesi) secara bersama-sama menerangkan variasi dependen (audit
judgment). Nilai koefisien determinasi ditunjukan pada Tabel 4.17 sebagai
berikut:

Tabel 4.18 Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .642° 412 .366 1.806

a. Predictors: (Constant), EP, TK, PBK, PA
Sumber : Data diolah penulis (2013)

Hasil pengujian menunjukkan R? (adjusted R Square) sebesar 0,366 atau
36,6%. Dari hasil tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa keempat variabel
independen tersebut memiliki pengaruh sebesar 36,6% terhadap variabel

dependen dan sisanya adalah pengaruh variabel-variabel lain yang tidak diteliti.

4.2.5. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil yang didapat dari penelitian ini dengan melibatkan 56 orang auditor
yang bekerja di kantor akuntan publik di daerah Jakarta Selatan dengan junior dan
senior auditor yang memiliki pengalaman minimal dua tahun sebagai responden
adalah 1) pengalaman auditor, pemahaman bisnis klien, tekanan ketaatan dan
etika profesi berpengaruh terhadap audit judgment secara parsial, 2) pengalaman
auditor, pemahaman bisnis klien, tekanan ketaatan dan etika profesi secara

simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap audit judgment.
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4.2.5.1. Pengaruh Pengalaman Auditor terhadap Audit Judgment

Berdasarkan hasil uji t yang disajikan dalam tabel 4.16 maka dapat dilihat
bahwa nilai thiwng Sebesar 2,097 yang tentunya lebih besar dari tuaner Yang sebesar
2,008 dan memiliki tingkat signifikansi 0,041 lebih kecil dari 0,05. Dari hasil
yang didapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima. Artinya bahwa
variabel independen pengalaman auditor memiliki pengaruh secara parsial
terhadap audit judgment.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Puspa (2008) yang
mengemukakan bahwa persuasi atas preferensi klien berdasarkan pengalaman
kerja audit masing-masing responden dalam penelitian tersebut memberikan hasil
yang sangat bervariasi. Hal ini dikarenakan setiap responden dihadapkan pada
empat kasus yang berbeda, sehingga judgment masing-masing responden juga
bervariasi tergantung dari pengetahuan, intuisi, dan persepsinya masing-masing.
Hasil ini juga sejalan penelitian Tielman (2011) pengalaman berpengaruh
terhadap audit judgment. Memiliki pengalaman yang banyak dan luas, akan
mempermudah seorang auditor menghasilkan audit judgment yang lebih baik.

Menurut Suraida dalam Puspa (2008) pengalaman audit diukur dengan
kriteria yang dikembangkan melalui lamanya waktu pengalaman dibidang audit
dan banyaknya penugasan maupun jenis-jenis perusaahaan yang ditangani oleh
auditor yang bersangkutan. Menurut Mulyadi (2006:25) pengalaman akuntan
publik bisa diperoleh dari berbagai pelatihan formal maupun non formal untuk
menjalankan pelatihan teknis,seperti kegiatan seminar, lokakarya serta pengarahan

dari auditor senior kepada auditor juniornya.
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Hal ini dapat dibuktikan dengan jawaban pada butir-butir pernyataan yang
diisi oleh responden. Auditor yang memiliki lamanya masa kerja dan banyaknya
penugasan dijelaskan pada butir pernyataan nomor 2 dan 6. Butir nomor 2 yang
memiliki skor tinggi, menjelaskan bahwa lamanya masa kerja yang melebihi 2
tahun membantu auditor dalam membuat pertimbangan audit dengan lebih baik.
Hal tersebut menujukkan bahwa para responden setuju dengan memiliki masa
kerja yang relatif lama akan membuat pertimbangan audit dengan lebih baik.

Butir pernyataan nomor 6 menjelaskan bahwa pengalaman seorang auditor
dapat dilihat dari banyaknya penugasan audit yang pernah dilakukan, dan
membantu auditor dalam menentukan pertimbangan audit dengan lebih baik. Hal
ini ditunjukkan dari hasil skor yang tinggi, hal ini menjelaskan rata-rata auditor
setuju dengan pernyataan ini. Banyaknya tugas yang pernah dilakukan juga
didukung dengan lamanya masa kerja seorang auditor, hal tersebut menunjukkan
dapat meningkatkan pengalaman auditor.

Butir nomor 8 yang menjelaskan bahwa pelatihan teknis, seperti seminar,
pelatihan atau lokakarya dapat membantu auditor menambah pengalamannya,
karena adanya pengetahuan lebih yang akan digunakan dalam melakukan tugas
audit. Butir nomor 8 ini memiliki skor tinggi, artinya rata-rata responden
menjawab setuju akan perlunya pelatihan teknis dapat menambah pengalaman
auditor.

Dalam hasil penelitian ini, auditor yang memiliki banyak pengalaman akan
menambah kompetensi serta keahlian auditor dalam menjalankan tugas auditnya,

termasuk dalam pembuatan pertimbangan (judgment). Auditor yang memiliki
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pengalaman baik kurang dari 2 tahun, atau 2-3 tahun, atau 3-5 tahun atau lebih
dari 5 tahun akan membuat pertimbangan audit yang berbeda ketika memperoleh
bukti serta informasi yang berbeda.

Maka dengan lamanya masa kerja dan banyaknya penugasan akan menambah
pengalaman dari auditor. Pengalaman yang pernah dilalui oleh seorang auditor
dalam melakukan tugas auditnya akan memberikan pembelajaran dan menambah
pengetahuan kepada auditor dalam pembuatan judgment, atau hal-hal lain yang
terkait dengan tugasnya. Dengan pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki,
akan memabantu auditor dalam menjalankan tugas mereka dengan lebih baik.
Termasuk judgment yang dihasilkan lebih baik, dikarenakan auditor memiliki
keahlian dalam bidangnya. Maka dapat dikatakan bahwa judgment yang dibuat
auditor berpengalaman dinilai lebih baik dibandingkan auditor yang kurang

berpengalaman.

4.2.5.2. Pengaruh Pemahaman Bisnis Klien terhadap Audit Judgment

Berdasarkan hasil uji t yang disajikan dalam tabel 4.16 maka dapat dilihat
bahwa nilai thiwung Sebesar 2,022 yang tentunya lebih besar dari twuner Yang sebesar
2,008 dan memiliki tingkat signifikansi 0,048 lebih kecil dari 0,05. Dari hasil
yang didapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) diterima. Hipotesis kedua
(H2) menyatakan bahwa pemahaman bisnis klien berpengaruh terhadap audit
judgment.

Dalam setiap pembuatan judgment, auditor memang perlu memiliki

pemahaman atas bisnis kliennya. Hal ini sesuai dengan pernyataan menurut
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Kusuma dan Kawedar (2011) menyatakan empat elemen yang harus dimiliki oleh
auditor, yaitu : (1) Keahlian dan pemahaman tentang standar akuntansi atau
standar penyusunan laporan keuangan, (2) standar pemeriksaan/auditing, (3) etika
profesi dan (4) pemahaman terhadap lingkungan bisnis yang diaudit.

Menurut Messier et al., (2008), bahwa dalam setiap melakukan audit, auditor
perlu memahami bisnis dari klien yang diaudit. Memperoleh pemahaman tentang
entitas dan lingkungannya adalah sebuah proses terus-menerus, dinamis dalam
mengumpulkan, memperbarui dan menganalisis informasi dalam audit. Tujuan
dari langkah ini, dalam proses tersebut adalah untuk menilai risiko bisnis yang
dihadapi oleh entitas. Pemahaman auditor mengenai tentang: (1) Industri, regulasi
dan faktor eksternal lainnya, (2) Sifat entitas, (3) Tujuan dan strategi risiko bisnis
terkait, (4) Pengukuran dan evaluasi Kkinerja keuangan entitas dan (5)
pengandalian internal.

Dalam perencanaan audit, pertimbangan tingkat materialitas atau
pertimbangan risiko bisnis merupakan pertimbangan yang perlu dipertimbangkan
dengan baik oleh auditor. Risiko bisnis adalah faktor yang paling dominan dan
memiliki pengaruh yang significant terhadap kredibilitas dan reliabilitas laporan
keuangan (Cristiawan dan Benaja, 1999).

Dalam pembuatan pertimbangan audit, seorang auditor memang perlu
memahami bisnis dari kliennya. Salah satu cara dalam memahami bisnis Kklien
dengan memahami sifat entitas, seperti bagaimana operasi bisnisnya. Dengan
mengetahui bagaimana entitas mengoperasikan bisnisnya, membantu auditor

dalam membuat pertimbangan audit dari hal-hal yang auditor ketahui dari bisnis
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kliennya. Penjelasan tersebut tercermin pada butir pernyataan nomor 12 yang
memiliki skor tinggi, mengenai auditor perlu mengetahui bagaimana Kklien
mengoperasikan bisnis kliennya.

Pemahaman bisnis klien membantu auditor dalam membuat pertimbangan
yang lebih baik, karena pertimbangan yang dibuat telah disesuaikan dengan
keadaan dari bisnis klien. Untuk mengetahui kondisi perusahaan memang
dibutuhnya pemahaman auditor tentang bagaimana pengendalian internal dari
perusahaan. Pemahaman pengendalian internal salah satu dapat dilakukan dengan
memahami lingkungan bisnis klien yang diaudit. Penjelasan tersebut tercermin
pada butir nomor 20 dengan skor tinggi, hal ini mengindikasikan rata-rata auditor
setuju untuk perlu memiliki pemahaman tentang pengendalian internal dari
perusahaan yang akan membantu auditor dalam menganalisis kondisi perusahaan
klien.

Auditor perlu menilai risiko bisnis perusahaan, karena risiko bisnis
merupakan risiko yang berhubungan dengan bisnis klien yang diaudit. Oleh
karena itu, dalam menilai risiko auditor perlu membuat pertimbangan yang baik
tentang risiko bisnis yang mungkin dihadapi oleh bisnis klien. Untuk membuat
penilaian atau pertimbangan yang baik tentang risiko bisnis, auditor perlu
memiliki pemahaman yang baik tentang entitas bisnis perusahaan. Penjelasan
tersebut tercermin pada butir nomor 16 dengan skor tinggi, mengenai auditor
perlu mengetahui risiko bisnis dari bisnis klien yang diaudit yang mungkin terjadi.

Dari hasil penelitian ini, lima hal yang perlu dilakukan oleh auditor dalam

membangun pemahaman tentang bisnis kliennya, akan membantu auditor untuk
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dapat membuat judgment dengan lebih baik. Apabila auditor membuat
pertimbangan seperti pertimbangan awal tentang materialitas dan risiko bisnis,
dalam menganalisis kedua hal tersebut diperlukan pertimbangan yang baik.
pertimbangan yang baik apabila keputusan yang diambil auditor tidak salah,
karena telah disesuaikan dengan keadaan dari entitas yang diaudit oleh auditor.
Oleh karena itu, auditor memang perlu membangun pemahaman tentang entitas
bisnis klien yang diaudit, karena hal tersebut akan membantu auditor dalam
membuat pertimbangan dan menganalisis hal-hal terkait dengan bisnis kliennya

dengan lebih baik.

4.2.5.3. Pengaruh Tekanan Ketaatan terhadap Audit Judgment

Berdasarkan hasil uji t yang disajikan dalam tabel 4.16 maka dapat dilihat
bahwa nilai thiung Sebesar 2,461 yang tentunya lebih besar dari tuaner Yang sebesar
2,008 dan memiliki tingkat signifikansi 0,017 lebih kecil dari 0,05. Dari hasil
yang didapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) diterima. Hipotesis ketiga
(H3) menyatakan bahwa tekanan ketaatan berpengaruh terhadap audit judgment.

Hasil penelitian ini sejalan penelitian Jamilah dkk (2007), yang menyatakan
tekanan ketaatan dari atasan atau klien mempengaruhi audit judgment karena
memberi motivasi tersendiri bagi para auditor untuk meningkatkan pertimbangan
auditor. Hal ini menunjukkan bahwa auditor dalam kondisi adanya perintah dari
atasan dan tekanan dari klien untuk berperilaku menyimpang dari standar

profesional, auditor cenderung akan menaati perintah tersebut.
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Teori ketaatan Milgram dalam Rahmawati dan Honggowati (2004)
menyatakan bahwa individu yang memiliki kekuasaan merupakan suatu sumber
yang dapat mempengaruhi perilaku orang lain dengan perintah yang diberikannya,
sehingga bawahan akan mematuhi instruksi atasan bagaimanapun arahan
profesional. Hal ini disebabkan oleh keberadaan kekuasaan atau otoritas yang
merupakan bentuk dari legitimate power.

McNair (1991) dalam Hartanto dan Kusuma (2001) mengatakan bahwa
masalah yang banyak dihadapi auditor dalam organisasi adalah dilema auditor
ketika menemukan ketidaksesuaian antara “program” dengan standar profesional.
Auditor dianggap menyimpang ketika menjalankan tugas tidak sesuai dengan
keinginan perusahaan sehingga auditor akan terancam kehilangan pekerjaannya.

Selain dari atasan tekanan auditor juga berasal dari klien. Klien bisa saja
memaksa auditor untuk melakukan sutu tindakan yang melanggar standar
pemeriksaan. Apabila auditor memenuhi tuntutan klien maka akan melanggar
standar. Sebaliknya, apabila auditor tersebut tetap menerapkan standar profesi,
maka tidak menutup kemungkinan klien akan melakukan penghentian penugasan
terhadap auditor tersebut (Hartanto dalam Tielman, 2012).

Hasil dari penelitian ini auditor tidak memiliki keberanian untuk tidak
menaati perintah atasan dan keinginan klien walaupun instruksi itu tidak tepat.
Tentunya sedikit yang mau mengambil resiko untuk mencari pekerjaan lain dan
kehilangan klien sebagai konsekuensi menentang perintah atasan dan keinginan
klien yang tidak tepat yang menyimpang dari standar profesional. Penjelasan

tersebut tercermin pada butir pernyataan nomor 23 mengenai auditor takut untuk
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menolak keinginan Kklien, karena memungkinkan untuk klien berpindah untuk ke
KAP lain. Hal ini didukung dengan butir pernyataan nomor 29 yang menjelaskan
bahwa auditor cenderung tidak setuju untuk memilih keluar dari pekerjaannya.
Pada saat dihadapkan dengan adanya paksaan untuk melakukan hal-hal yang
bertentangan dengan standar profesional sebagai auditor.

Adanya situasi yang berhubungan dengan atasan dan klien yang mengarah
pada perilaku menyimpang dari standar profesional, auditor cenderung akan
mengikuti perintah atasan dan klien agar tidak berisiko kehilangan pekerjaan.
Dengan adanya tekanan, baik dari atasan ataupun klien, tekanan ketaatan ini akan
menghasilkan judgment auditor yang bervariasi yang dapat memperbesar
kemungkinan pelanggaran standar profesional. Judgment auditor dan keputusan
yang dihasilkan cenderung kurang sesuai karena melanggar standar profesional,
namun disisi lain auditor dapat memenuhi keinginan dari atasan ataupun klien.
Hal tersebut mengindikasikan bahwa judgment yang diambil oleh auditor yang
berada dibawah tekanan cenderung kurang tepat, karena tidak sesuai dengan

standar profesional.

4.2.5.4. Pengaruh Etika Profesi terhadap Audit Judgment

Berdasarkan hasil uji t yang disajikan dalam tabel 4.16 maka dapat dilihat
bahwa nilai t hitung Sebesar 2,122 yang tentunya lebih besar dari t el yang sebesar
2,008 dan memiliki tingkat signifikansi 0,039 lebih kecil dari 0,05. Dari hasil

yang didapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat (H4) diterima. Hipotesis
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keempat (H4) menunjukkan bahwa etika profesi berpengaruh secara signifikan
terhadap pembuatan pertimbangan audit (audit judgment).

Penelitian ini sejalan dengan Kusuma dan Kawedar (2011) dan Saryanti
(2010) yang menyatakan bahwa etika profesi mempengaruhi auditor dalam
membuat pertimbangan dalam pengambilan keputusan auditor. Dalam pembuatan
pertimbangan audit, seoranga auditor memang memerlukan etika profesi sebagai
landasan dalam pembuatan pertimbangan audit untuk menghasilkan keputusan
auditor yang baik.

Dalam menjalankan tanggung jawab profesi akuntan publik, seorang akuntan
publik perlu mematuhi dan menetapkan seluruh prinsip dasar kode etik yang
diatur dalam kode etik akuntan publik (SPAP, 2011:1). Prinsip kode etik dalam
SPAP terdiri dari lima prinsip yaitu : (1) Integritas, (2) Obijektivitas, (3)
kompetensi serta kecermatan dan kehati-hatian, (4) kerahasiaan dan (5) perilaku
profesional.

Pertimbangan rasional mewakili suatu pertimbangan yang diharapkan dapat
mengungkapkan kebenaran keputusan etis yang dibuat, oleh karena itu
pelaksanaan etika merupakan  salah satu pengukuran dalam mengukur
pemahaman atas etika profesi seorang auditor (Kusuma dan Kawedar, 2011).

Untuk mempertahankan sikap profesionalisme, auditor akan melakukan tugas
audit sesuai dengan kode etik akuntan publik. Dengan melaksanaan kode etik
profesi membantu auditor dalam melaksanakan tugasnya, termasuk dalam
pembuatan pertimbangan yang tepat. Pertimbangan yang dibuat auditor telah

sesuai dengan standar yang berlaku. Penjelasan tersebut tercermin dalam butir
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nomor 38 dan 39, mengenai pelaksanaan kode etik merupakan dasar menjalankan
tugas sebagai auditor yang profesional termasuk dalam pembuatan professional
judgment.

Dalam penelitian ini pelaksanaan lima prinsip kode etik berpengaruh
signifikan terhadap judgment auditor dalam pengambilan keputusan. Sebagai
auditor, penting bagi dirinya untuk menunjung tinggi sikap integritas dalam
menjalankan tugas auditnya dan auditor perlu memiliki kompetensi dalam setiap
pelaksanaan tugasnya. Kompetensi merupakan salah satu hal yang perlu dimiliki
auditor yang dimasukkan dalam standar audit. Auditor yang kompeten akan
membuat judgment yang lebih baik, karena didukung dari pengetahuan dan
pengalaman sebagai bentuk kompetensi yang dimiliki auditor tersebut.

Selain itu auditor perlu bersikap hati-hati dalam setiap tugasnya, termasuk
dalam pembuatan pertimbangan ataupun keputusan, apabila auditor tidak berhati-
hati, tidak menutup kemungkinan adanya kesalahan yang dapat merugikan pihak
lain. Auditor juga memiliki tanggung jawab untuk menjaga kerahasiaan informasi
mengenai kliennya, dan tidak boleh menginformasikan kepada pihak manapun
tanpa persetujuan klien. Oleh karena itu, pertimbangan auditor untuk menjaga
kerahasiaan klien harus tepat, terutama apabila adanya pengaruh dari pihak lain.
Hal ini menunjukkan bahwa dengan melaksanaan kode etik akan membatu auditor
dalam pembuatan pertimbangan (judgment) yang sesuai dengan etika
profesionalnya untuk menghasilkan keputusan yang tepat.

Oleh karena itu, hasil dalam penelitian ini menunjukkan selain auditor perlu

memiliki pengalaman, pemahaman atas bisnis klien yang diaudit dalam
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menjalankan tugasnya, auditor juga dituntut memiliki pemahamanan atas etika
profesinya. Sehingga pertimbangan yang dibuat oleh auditor dalam proses audit
diberikan sewajarnya sesuai dengan kondisi sebenarnya. Untuk itu auditor perlu
memegang teguh kode etik sebagai pedoman dalam melaksanakan tugas auditnya
dan sebagai bukti bahwa auditor tetap menjunjung tinggi profesionalisme. Hal
tersebut akan membatu auditor agar tidak salah dalam membuat pertimbangan
untuk pengambilan keputusan, karena keputusan yang diambil auditor dapat
dikatakan sesuai karena keputusan yang diambil telah berlandaskan dengan etika

profesinya.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh parsial maupun simultan
antara pengalaman auditor, pemahaman bisnis klien, tekanan ketaatan, dan etika
profesi terhadap audit judgment (pertimbangan auditor). Berdasarkan hasil
penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengalaman auditor berpengaruh secara signifikan terhadap audit
judgment. Hasil ini memberikan bukti bahwa tingkat pengalaman kerja
(masa kerja dan banyaknya penugasan) seorang auditor memiliki
pertimbangan yang berbeda dan sangat bervariasi, karena informasi yang
dimiliki auditor pun berbeda-beda.

2. Pemahaman bisnis klien berpengaruh secara signifikan terhadap audit
judgment. Hasil ini menunjukkan bahwa dengan pemahaman yang dimiliki
auditor tentang lingkungan bisnis klien yang diaudit, akan membantu
auditor dalam membuat pertimbangan dalam pelaksanaan auditnya, karena
telah disesuaikan dengan keadaan dari perusahaan klien.

3. Tekanan ketaatan berpengaruh secara signifikan terhadap audit judgment.
Auditor yang memperoleh tekanan dalam bentuk perintah yang tidak
sesuai baik dari atasan ataupun klien, akan mempengaruhi auditor untuk

bertindak yang menyimpang dari standar profesional dibandingkan auditor
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yang tidak mendapat perlakuan tekanan ketaatan pada saat pelaksanaan
pekerjaan mereka.

Etika profesi berpengaruh secara signifikan terhadap audit judgment.
Walaupun auditor sedang berada dalam tekanan ketaatan atau dalam
situasi konflik, auditor tetap mengerti bahwa etika profesi sebagai aturan
yang mengatur auditor dalam berperilaku. Dalam hal ini, auditor mengacu
pada kode etik akuntan publik sebagai pedoman, karena dengan memiliki
pemahaman kode etik merupakan salah satu cara untuk menjalankan etika
profesi, agar pelaksanaan auditnya tetap mengacu pada standar yang telah
ditetapkan. Termasuk dalam pembuatan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan etis, karena sesuai dengan standar yang berlaku.

Pengalaman auditor, pemahaman bisnis klien, tekanan ketaatan dan etika
profesi berpengaruh secara simultam berpengaruh secara signifikan
terhadap audit judgment. Auditor yang ditunjang dengan pengalaman yang
cukup dan auditor memiliki pemahaman tentang lingkungan bisnis
kliennya akan membantu auditor dalam membuat pertimbangan audit yang
lebih tepat. Selain itu, meskipun auditor mendapat tekanan. tekanan
ketataan dari atasan maupun klien dapat membuat auditor semakin
bermotivasi untuk meningkatkan kinerja dalam melakukan audit
judgement. Namun walaupun adanya tekanan, auditor tetap mengerti
bahwa etika profesi yang diatur dalam kode etik akuntan publik,

merupakan standar profesional auditor dalam pelaksanaan tugasnya,
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termasuk dalam pembuatan pertimbangan untuk menghasilkan keputusan

etis yang sesuai dengan standar profesional.

5.2.  Keterbatasan dan Saran
5.2.1. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan kali ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami

peneliti dalam penelitian ini yaitu :

1. Sampel penelitian ini terbatas pada auditor yang berasal dari KAP di
wilayah Jakarta Selatan, sehingga hasil penelitian ini belum mewakili
seluruh auditor di wilayah DKI Jakarta.

2. Jangka waktu penelitian yang cukup singkat cukup menyulitkan peneliti
mendapatkan data dari jumlah responden yang lebih banyak. Pengumpulan
data bertepatan pada waktu auditor sedang dalam masa sibuk, sehingga
semakin menyulitkan peneliti mengumpulkan data dalam waktu yang
singkat. Susahnya mendapat keseluruhan sampel adalah senior auditor,
dikarenakan masa sibuk yang mengharuskan auditor banyak yang tidak
berada ditempat. Jawaban responden yang kemungkinan tidak mewakili
keadaan diri mereka yang sesungguhnya membuat pengumpulan data
kurang objektif, sehingga dapat membiaskan hasil penelitian.

3. Kaoefisien determinasi yang masih tergolong rendah pada penelitian ini
mencerminkan masih lemahnya kemampuan keempat variabel independen

dalam menjelaskan variasi variabel dependen.
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5.2.2. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan kali ini, peneliti memiliki

beberapa saran, yaitu :

5.2.2.1.Bagi Peneliti

1. Bagi penelitian selanjutnya, maka cakupan sampel auditor yang digunakan
sebagai responden sebaiknya diperbesar seperti auditor se-DKI Jakarta
ataupun responden menjadi auditor pemerintah atau auditor BPK di DKI
Jakarta.

2. Dalam penelitian selanjutnya, pemilihan waktu penyebaran kuesioner
lebih baik jangan pada saat masa sibuk, karena auditor yang sedang sibuk
dan susahnya mencari sampel yang sesuai dengan kriteria yang diinginkan,
karena auditor pada saat masa sibuk banyak yang sedang tidak berada
ditempat. Pemilihan waktu penyebaran kuesioner antara bulan Desember-
Januari, karena dalam waktu tersebut KAP tidak terlalu sibuk.Agar
mendapatkan sampel yang dituju sehingga jawaban responden dapat
mewakili karena auditor dapat menjawab setiap pernyataan dalam
kuesioner dengan lebih baik.

3. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan variabel-variabel
yang berbeda, selain pengalaman auditor, pemahaman bisnis klien,
tekanan ketaatan dan etika profesi. Misalnya tekanan anggaran waktu,
kemampuan dan pengetahuan faktor yang mungkin mempengaruhi

judgment yang dibuat oleh auditor.
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5.2.2.2. Bagi Praktisi

1. Bagi KAP, agar mengikutsertakan auditor-auditornya dalam pelatihan atau
seminar secara rutin untuk makin menambah pengalamannya dalam
bidang auditing agar dapat meningkatkan kemampuan dalam membuat
pertimbangan audit.

2. Bagi auditor, diperlukan lagi kesadaran dan motivasi yang lebih tinggi
untuk meningkatkan kompetensi dalam bidang audit. Agar auditor dapat
mencegah tindakan yang melanggar standar kode etik profesi akuntan
publik walaupun adanya tekanan dari atasan ataupun Kklien dalam

pengambilan keputusan.
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Lampiran 1
Berikut ini adalah daftar KAP yang menjadi objek penelitian dalam pengujian validitas :

Daftar KAP Objek Penelitian dalam Pengujian Validitas

Nama KAP Alamat Jumlah
Responden
KAP Achmad, Rasyid, Hisbullah & | JI. Kepu Barat No. 90-91B Kemayoran- 10
Jerry (Pusat) Jakarta Pusat 10620
KAP Darmawan, Hendang, Yogi | JI. Kayu Jati Ill No. 1 Rawamangun — 5
(Cabang) Jakarta Timur 13320
Total Responden 15




Lampiran 2

Variabel Pengalaman Auditor (X1)

Uji Validitas

102

Correlations
p1 p2 p3 pd pa ph p? pa pa p10 p11 012 ¥
p1 Pearsan Correlation 1 704" 395 6947 6907 509 B47 0as 452 - 215 149 8507 TBE
Sig. (2-tailed) 003 145 004 04 053 0og TB4 091 442 585 034 001
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
p2 Pearsan Correlation 7047 1 349 781 207 736 789 415 556 -.326 340 835" L
Sig. (2-tailed) 003 202 i 480 00z 00a 124 03z 236 215 il il
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
p3 Pearson Correlation 385 349 1 373 100 182 183 182 203 127 208 308 442
Sig. (2-tailed) 145 202 17 72 515 481 515 467 652 480 264 0ag
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
pd Pearsan Correlation F947 TR 73 1 aa7 489 658 67 577 -397 591 679" 898"
Sig. (2-tailed) no4 001 a7 155 065 ona 006 024 142 023 nos oon
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
pa Pearson Correlation fan” 207 00 287 1 209 309 o7 142 -288 107 163 419
Sig. (2-tailed) 004 480 723 155 454 263 aa B13 303 704 548 120
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
P Pearsan Correlation 509 T3 182 489 209 1 2647 104 EEY - 413 118 F437 6RO
Sig. (2-tailed) 053 o0z 515 065 454 00a 7 228 126 675 o1 o7
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
p? Pearsan Correlation F47 789 193 658 309 ETS 1 261 357 -425 149 6707 748"
Sig. (2-tailed) o0a il 43 o0a 263 i} 347 181 118 571 006 001
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
pa Pearson Correlation 08s 415 182 &7 o7 104 261 1 412 413 a2 539 579
Sig. (2-tailed) TB4 124 515 006 881 711 347 127 126 a0 n3a 024
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
pa Pearson Correlation 452 556 -203 57T 142 EEX 357 412 1 - 053 258 437 &21°
Sig. (2-tailed) 0g1 03z AR7 024 B13 279 181 127 852 354 103 014
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
pi0  Pearson Correlation -215 326 127 -387 -385 413 425 - 413 - 083 1 - 513 437 e
Sig. (2-tailed) 442 236 652 142 303 126 115 126 252 051 112 254
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
pi Pearsan Correlation 149 340 206 &1 107 118 159 az8” 258 -513 1 f5e" a51"
Sig. (2-tailed) 585 215 460 023 704 675 571 il 354 051 ooa 033
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
p12  Pearson Correlation 8507 835 308 B9 169 43T 6707 539 437 - 427 658 1 i
Sig. (2-tailed) 034 il 264 005 548 010 006 038 103 112 03 il
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
#1 Pearson Correlation TAE ™ 442 p0g” 419 BEOT 7487 A7 B217 a1 551 852" 1
Sig. (2-tailed) 001 il 099 00a 120 007 001 024 014 254 033 il
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

*=* Carrelation is significant at the 0.01 level {2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level {2-tailed).




Variabel Pemahaman Bisnis Klien (X2)

103

Correlations

IE] 14 15 16 17 1@ 1E] pz0 P21 iz 23 24 25 w2
pl3  Pearson Correlation 1 494 763 6417 378 5647 310 B5ET 642" 191 426 333 7237 77
Sig. (2-tailed) [il:H] om 010 167 [ikL] 261 o8 010 494 113 225 oz nm
i 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
pld4  Pearson Correlation 494 1 508 E ST 250 549 508 5917 464 6617 575 549" 674
Sig. (2-tailed) 062 053 000 003 369 034 053 020 081 007 025 034 006
M 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
pl5  Pearson Correlation TET 508 1 6047 -.498 a70" 281 ERE 861" 323 460 3949 7B aag”
Sig. (2-tailed) 001 053 o7 059 006 61 000 000 241 085 140 001 000
M 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
pl6  Pearson Correlation B417 8B4 604" 1 -ATH 396 BEs 047 K 535 o7 B3 B85 BIE"
Sig. (2tailed) 010 000 017 025 182 005 017 004 040 003 010 005 000
M 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
pl7  Pearson Carrelation 376 | -7T -.498 575 1 -205 T -302 - 455 -102 -434 312 -420 -376
Sig. (2tailed) 167 003 059 025 464 452 143 088 716 106 2468 118 167
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
pl8  Pearson Correlation LTS 250 BT (356 -205 1 244 46 480 -107 189 280 0 5217
Sig. (2tailed) 029 369 006 182 464 381 035 064 704 500 313 016 013
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
p19  Pearson Correlation 310 549 381 685 -210 244 1 381 443 366 5817 BT 375 BaTT
Sig. (2-tailed) 261 034 161 005 452 381 161 088 180 023 011 168 008
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
p20  Pearson Carrelation 658 509 ar 6047 -302 545 381 1 T 509 657 561 880" 8847
Sig. (2-tailed) 008 053 000 ik 148 035 61 003 053 008 029 000 000
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
p21  Pearson Correlation B4 5917 E o017 - 455 480 443 7 1 375 534 464 5917 805
Sig. (2tailed) 010 020 000 004 088 064 088 003 169 040 082 020 000
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
p22  Pearson Correlation 191 464 323 535 -102 -107 366 509 375 1 6617 575 (366 5507
Sig. (2tailed) 494 081 241 040 718 704 180 053 169 007 026 180 034
M 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
p2zi  Pearson Correlation 426 6617 460 o7 434 188 5817 85T 5347 61T 1 a04™ 5917 756
Sig. (2-tailed) 113 007 086 003 108 500 023 008 040 007 000 023 001
M 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
p24  Pearson Correlation 333 575 3949 639" -2 280 637 5617 464 575 a04" 1 478 g
Sig. (2-tailed) 225 025 140 010 258 313 011 028 &2 025 oo 072 ilik]
i 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
p25  Pearson Correlation 7237 5497 763 695 420 B10° a75 o™ 5917 366 5817 478 1 as1”
Sig. (tailed) 002 034 001 005 119 016 168 000 020 180 023 072 000
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
2 Pearson Correlation 77 B4 848" 828" -378 6217 BAT TS 805" 550" 756 T1E 851" 1

Sig. (tailed) 001 006 000 000 167 013 009 000 000 034 001 003 000
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

= Correlation is significant at the 0.01 level {2-tailed).
* Caorrelation is significant at the 0.05 level {2-tailed)




Variabel Tekanan

Ketaatan (X3)

Correlations

104

26 ndv 28 p24 p30 n31 paz n33 a4 n3a ¥3
p26  Pearson Carrelation 1 04" TN B45 071 586 Ba0 217 425 113 791
Sig. (2-tailed) 000 000 009 800 o 009 250 114 589 000
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
p27  Pearson Carrelation 8947 1 a0 404 -033 265 401 -005 143 -236 528
Sig. (2-tailed) a0 .aon 061 ana 240 138 486 B2 298 045
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
p28  Pearson Correlation 881" E 1 5447 018 461 412 130 324 226 6"
Sig. (2-tailed) a0 .aon 036 as0 0a4 127 643 233 418 o7
M 15 18 15 18 15 18 15 18 15 18 15
p29  Pearson Correlation B45T 494 A4 1 11 76T AT 7147 446 547 BN
Sig. (2-tailed) .00 0f1 036 B4 om a1 003 i) oar .aon
] 15 18 14 18 15 18 15 18 15 18 15
p30  Pearson Carrelation a7 -033 - 111 1 -00% 004 0ng 182 113 2119
Sig. (Ztailed) a0n 608 as0 1! gel:1s aag ard A15 faf:1: 432
M 15 18 18 18 15 18 18 18 18 18 18
p31  Pearson Carrelation 556 265 461 768 -.005 1 a5 e 6047 BET ar
Sig. (2-tailed) 031 240 .0a4 om 986 000 .0oo 07 007 000
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
P32  Pearson Carrelation Ba0 401 412 774 004 R 1 BE0T 513 502 CErS
Sig. (2-tailed) a0 138 127 om 989 iy il 051 057 .00
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
p33  Pearson Correlation 3T -.005 130 147 009 835 8807 1 6507 FE 76
Sig. (2-tailed) 250 986 B43 003 a7 iy .00 .09 ooz an
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
p34  Pearson Correlation 425 143 324 446 182 6047 513 6507 1 87T F0”
Sig. (2-tailed) 114 B12 238 096 B15 17 051 .0ng 024 003
] 15 18 14 18 15 18 15 18 15 18 15
p35  Pearson Correlation 113 236 226 547 113 BET 502 736 ATT 1 &2
Sig. (Ztailed) at:) 308 A1 kK at:) oo7 087 ooz 024 014
M 15 18 18 18 15 18 18 18 18 18 18
®3 Pearson Correlation 7817 625 BEZ BTE 219 an” are” TR 70z BT 1
Sig. (2-tailed) 000 045 007 .0oo 432 000 000 om 003 0185
M 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

** Carrelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Carrelation is significant atthe 0.04 level (2-tailed).
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Variabel Etika Profesi (X4)

Correlations
n36 nar p3g pag p4o nd1 p4z pa3 nd4 p4s n46 x4
p36  Pearson Correlation 1 505 5817 510 757 ang” 497 - 164 B3y BT s a40”
Sig. (2-tailed) 013 023 il .01 il 049 559 010 o1 00& i}
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
p37  Pearson Correlation 535 1 036 54T 787 575 a08” -271 B39 T8 40" i
Sig. (2-tailed) 019 898 it 001 05 000 329 010 .0no .0na i}
M 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
p3%  Pearson Correlation 5817 036 1 -013 418 BT -083 - 062 429 214 7 416
Sig. (2-tailed) 023 298 864 A1 009 TRT 826 110 444 852 1123
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
p3@  Pearson Corelation A10 A5 -3 1 FE 547 70a” -.284 o3 793" CECH FCES
Sig. (2-tailed) 052 Nili 964 002 037 ilik] 305 003 .0no .0na i}
M 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
pd0  Pearson Correlation 757 757 418 747 1 8017 745 -.442 8147 855" T 828"
Sig. (2-tailed) om 001 121 002 il oo 099 i} .0no 00z i}
M 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
pa1 Pearson Carrelation ang” B75 [T 547 an1™ 1 AR - 401 BET NV &8017 R
Sig. (2-tailed) 000 025 009 037 .000 0a1 138 000 00z 020 000
M 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
p42z  Pearson Correlation 497 a08” -0a3 708" T4E 464 1 - 442 535 854 BE3 722"
Sig. (2-tailed) 059 Nilili] TET ik .01 0e1 099 040 .0no ik 002
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
pd3  Pearson Correlation 164 - 271 - 062 -284 -.442 -401 442 1 521 420 -126 173
Sig. (2-tailed) 559 379 826 305 093 138 093 046 119 646 536
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 158 15
p4d  Pearson Correlation 63T B39 479 7037 a14" BETT 535 -&821 1 BES 701 788"
Sig. (2-tailed) 010 010 110 ik il il 040 046 005 004 i}
M 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
pd5  Pearson Correlation CEr 798 214 7937 955" 7377 854" -.420 685 1 738 887
Sig. (2-tailed) o1 Nilili] 444 000 il 002 000 119 il 00z i}
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
pdk  Pearsan Corelation [ Ban” o7 EECR Tar A917 BT - 126 TmT NS 1 i
Sig. (2-tailed) 0ng Nilili} 852 il 002 0z0 ik 656 004 00z .ono
M 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
w4 Pearson Correlation 40" 815" 416 7937 az8” CE 7227 173 788" Bar 856" 1
Sig. (2-tailed) 000 Nilili] 173 000 il il 002 536 i} .0no .0na
M 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

* Carrelation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant atthe 0.01 level {2-tailed).



Variabel Audit Judgment (Y)
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Correlations
47 p48 p4a p50 P& p52 P53 p54 p55 P56 pa7 ¥
pd7  Pearson Correlation 1 KON 414 306 32 390 410 847 Ts0 B4 A5G TS
Sig. (2-tailed) om 686 267 .258 181 129 000 om 010 .0ar om
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
pd8  Pearson Correlation 780" 1 392 1549 470 5547 [ES 686 aa” TTE 568" TS
Sig. (2-tailed) o 149 A7 077 03z 015 005 .0no om 027 .0no
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
p49  Pearson Carrelation 114 .392 1 419 469 B54” 404 207 342 584 250 B0g
Sig. (2-tailed) 686 149 120 078 .00o 135 265 212 022 369 016
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
ps0  Pearson Correlation 306 159 419 1 .095 478 201 258 153 REL 112 4m
Sig. (2-tailed) 267 571 120 735 o7z 473 354 586 F43 68z 138
M 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
p&t Pearsan Carrelation a2 470 4R 095 1 543 506 363 A0 432 97 B72”
Sig. (2-tailed) 258 077 078 735 037 054 184 054 108 019 006
M 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
p52  Pearson Correlation 390 554 as4” 478 547 1 408 554 520 B0 285 748
Sig. (2-tailed) 181 032 000 072 037 130 03z 047 016 204 om
M 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
ps3  Pearson Correlation 410 B4 404 201 506 408 1 33 B15 5247 aog” FEES
Sig. (2-tailed) 129 ms 135 473 054 130 228 ms 045 000 0z
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
ng4  Pearson Correlation 847" Bae 207 258 .363 5547 EER 1 7T CECH 284 a0z
Sig. (2-tailed) 000 005 265 354 184 03z 228 om 000 157 .0no
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
p55  Pearson Correlation 750 s 242 153 506 5207 B15 77 1 853" 548 S
Sig. (2-tailed) o 000 212 586 054 047 015 001 000 035 .0no
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
ps6  Pearson Correlation B407 776 584 REL 432 B0 524 CEES 853" 1 467 B4T
Sig. (2-tailed) 010 om 02z F43 408 016 045 000 Jilili] 07 Jilili]
M 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
ps7  Pearson Correlation 456 569 250 112 597 285 80g” 384 548 ABT 1 05"
Sig. (2-tailed) 087 027 369 68z 019 304 000 157 035 079 03
M 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
y Pearson Caorrelation TBS asd” B0g A1 BT 748 73T anz” a6 It o5 1
Sig. (2-tailed) o .000 016 138 006 om 002 000 .0no 000 .00z
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

= Corelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level {2-tailed).




Lampiran 3

Uji Reabilitas

Variabel Pengalaman Auditor (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

Iltems

of Iltems

.890

.905

Variabel Etika Profesi (X4)

107

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha Based on

Variabel Pemahaman Bisnis Klien (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

Items

N of ltems

.925

.933

12

Variabel Tekanan Ketaatan (X3)

Re

liability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

Items

N of ltems

.904

.905

9

Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
.950 .956 9
Variabel Audit Judgment ()
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
.910 .922 10
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Lampiran 4
Daftar KAP Responden
No. Nama KAP Alamat Jumlah
Responden
. | Prudential Tower Lt. 17
1 EQPR;@;IUZ;&?O ?I:Jtt::]r;[gtigr?glr)rll JI. Jend. Sudirman Kav. 79 15
Jakarta Selatan, 12910
KAP Hendrawinata Gani & | Ariobimo Sentral 3" Floor
2 | Siddharta JI. H.R. Rasuna Said Blok X-2 Kav. 5 5
(Kreston International) Jakarta Selatan 12956
. . Cyber 2 Tower, 21% Floor
KAP Kosasih, Nurdiyaman, JI. H.R. Rasuna Said Blok X-5 Unit F
3 | Tjahjo & Rekan (Crowe Kuni Ti Setiabudi K 6
Horwarth International) (Pusat) uningan Timur — Setiabudi — Jakarta
Selatan 12950
Wisma DPK PT. Jamsostek
4 | KAP Yanuar & Riza JI. Tangkas Baru No. 1, Gatot Subroto — 6
Jakarta Selatan 12930
5 KAP Drs. Heroe, Pramono & | JI. Prof. Soepomo, SH. No. 3 3
Rekan Tebet — Jakarta Selatan 12870
- JI. K.H. Abdullah Syafei No. 22 Kebon
6 | KAP Agus Ubaidillah & Rekan Baru — Tebet — Jakarta Selatan 12830 S
Rasuna Office Park Unit AO-06
7 | KAP Arman Dhani & Rekan JL. H.R. Rasuna Said — Petukangan 4
Selatan - Jakarta Selatan 12960
. . Sequis Plaza Lt.3 Suite 307
8 ﬁ':;r; Sliltael::]afi‘or?;l)ak' (Jeffreys JI. Jend. Sudriman Kav. 25 3
y Jakarta Selatan 12920
. | Nariba Plaza
9 ﬁfs\kljullah QCJZ?:ad('CabanR;i syid, JI. Mampang Prapatan No. 39 Jakarta 3
Y g Selatan 12970
KAP Doli, Bambang, | Menara Kuningan Lt. 11
10 | Sudarmadji & Dadang (BKR | JI. H.R. Rasuna Said Blok X-7 Kav. 5 3
International) (Pusat) Jakarta Selatan 12940
. . | Patra Office Tower 1st Floor, Suite 1-Q
11 KAP ~ Krisnawan,  Busroni, JI. Gatot Subroto Kav. 32-34, Jakarta 3

Achsin & Alamsyah (Pusat)

Selatan 12950

Jumlah

56
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Lampiran 5
Daftar Distribusi Pengembalian Kuesioner
Jumlah Jumlah
No. Nama KAP Alamat Kuesioner Kuesioner
yang yang
disebarkan dikembalikan
.| Prudential Tower Lt. 17
1 dKQPR:ligrl:tzggos ?gig:gafﬁ)hnrg:) JI. Jend. Sudirman Kav. 79 15 15
Jakarta Selatan, 12910
KAP Hendrawinata Gani & Ariobimo Sentral 3" Floor
2 | Siddharta JI. H.R. Rasuna Said Blok X-2 Kav. 5 7 7
(Kreston International) Jakarta Selatan 12956
. . Cyber 2 Tower, 21* Floor
KAP Kosasih, Nurdiyaman, | " 'p "o oc 02 Said Blok X-5 Unit F
3 | Tjahjo & Rekan (Crowe . . abudi K 7 7
Horwarth International) (Pusat) Kuningan Timur — Setiabudi - Jakarta
Selatan 12950
Wisma DPK PT. Jamsostek
4 | KAP Yanuar & Riza JI. Tangkas Baru No. 1, Gatot Subroto — 7 7
Jakarta Selatan 12930
5 KAP Drs. Heroe, Pramono & JI. Prof. Soepomo, SH. No. 3 5 5
Rekan Tebet — Jakarta Selatan 12870
. JI. K.H. Abdullah Syafei No. 22 Kebon
6 | KAP Agus Ubaidillah & Rekan Baru — Tebet — Jakarta Selatan 12830 6 6
Rasuna Office Park Unit AO-06
7 | KAP Arman Dhani & Rekan JL. H.R. Rasuna Said — Petukangan 6 5
Selatan - Jakarta Selatan 12960
. . Sequis Plaza Lt.3 Suite 307
8 E’:;]F; S?A?:rlnictiiﬁg;l (Jefireys JI. Jend. Sudriman Kav. 25 5 5
y Jakarta Selatan 12920
. Nariba Plaza
9 E@bpuﬁgﬂrgfgér?as(%gban ) JI. Mampang Prapatan No. 39 Jakarta 5 5
y 9 Selatan 12970
KAP Doli, Bambang, Menara Kuningan Lt. 11
10 | Sudarmadji & Dadang (BKR JI. H.R. Rasuna Said Blok X-7 Kav. 5 3 3
International) (Pusat) Jakarta Selatan 12940
. . Patra Office Tower 1st Floor, Suite 1-Q
11 igziﬁgffl";’;”s: SFLIJS(ELTSIét) J1. Gatot Subroto Kav. 32-34, Jakarta 5 3
Y Selatan 12950
Plaza Sentral 3" Floor
12 | KAP Ikhwan dan Gideon JI. Jend. Sudirman Kav. 47 4 0
Jakarta Selatan 12930
Jumlah 75 68
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Lampiran 6

Contoh Kuesioner

Hal : Permohonan Pengisian Kuesioner

Kepada Yth.
Bapak/Ibu/Sdr/i Responden
Di Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sehagai mahasiswa Progam Strata Satu (S1)
Universitas Negeri Jakarta, saya:

Nama : Magisteria Marsha
NIM 1 8335091642
Fak/Jur/Smtr: Ekonomi/Akuntansi/VIII

bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi dengan judul “Pengaruh
Pengalaman Auditor, Pemahaman Bisnis Klien, Tekanan Ketaatan dan Etika Profesi
Terhadap Awdit Judgmens™.

Untuk itu saya sangat mengharapkan kesediaan Bapak/Ibw/Sdr/i untuk menjadi responden
dengan mengisi lembar kuesioner imi secara lengkap dan sebelumnya saya mohon maaf telah
menggangoeu waktu bekerja Bapak/Ibu/Sdrfi. Data yang diperoleh hanya akan digunakan untuk
kepentingan penelitian dan tidak digunakan sebagai penilaian kerja ditempat Bapak/lbu/Sdrfi
bekerja, sehingga kerahasiaannya akan sava jaga sesuai dengan etika penelitian.

Informasi yang diperoleh atas partisipasi Bapak/Ibw/Sdr/i merupakan faktor kuncr untuk

mengetahui faktor-fakior yang mempengaruhi perilaku auditor dalam awdit judgment.

e Bapalk/Ibu/Sdr/i dimohon untuk membaca setiap pertanyaan secara hati-hati dan
menjawab dengan lengkap semua pertanyaan, karena apabila terdapat salah satu
nomor vang tidak diisi maka Kuesioner diangoap tidak berlaku,

o Tidak ada jawaban vang salah atau benar dalam pilihan Bapak/Ibu/Sdr/i, yang
penting memilih jawaban yang sesuai dengan pendapat Bapak/1bu/Sdr/i.

Apabila diantara Bapak/Ibu/Sdr/i ada yang membutuhkan hasil penelitian ini, maka
Bapak/Tbuw/Sdr/i dapat menghubungi saya (telepon dan email tertera di bawah), Atas kesediaan
Bapak/Ibu/Sdr/i meluangkan waktu untuk mengisi dan menjawab semua pertanyaan dalam
penelitian ini, saya sampaikan terima kasih,

Hormat saya,
Peneliti

Magisteria Marsha
NIM. 8335091642

Bila ada kritik dan saran dapat menghubungi Magisteria Marsha (181288585830)
Email : magisteria marsha9 @ gmall com terime kasih




1. Pernyataan di bawah ini berhubungan dengan pengalaman auditor

No

Pernyataan

S5TS

TS

N

Pengalaman lebih dari 2 tahun, menambah
pengetahuan saya dibidang audit dan
bidang lain

X

(5]

Pengalaman lebih dari 2 tahun, membantu
saya dalam membuat pertimbangan audit
dengan lebih baik

Memiliki banyak pengalanian membantu
saya menemukan salah saji dan bukti audit

yang terkait

Banyaknya jenis industri klien yang |
pernah  saya audit, membantu saya
melakukan audit dengan lehih baik

Pengalaman saya bertambah  seiring
banyaknya penugasan yang pernah saya
|lakukan

Semukin banyak penugasan audit yang
saya pernah tangani, semakin mudah bagi

saya dalam membuat pertimbangan audit

Seorang auditor memiliki latar belakang
pendidikan minimal 51

Kegiatan seperti seminar, pelatihan, atau
lokakarya membantu menambah
pengetahuan dan pengalaman saya

Kegiatan sertifikasi membantu saya lebih
profesional dalam melaksanakan audit

2. Pernyataan di bawah ini berhubungan dengan pemahaman bisnis klien

i Pcrh;fataan

STS

N

S

S8

| Memahami peraturan perusahaan,

membantu  saya dalam  membangun
pemahaman tentang bisnis klien

Saya perlu mengetahui perkembangan
ekonomi yang dapat mempengaruhi bisnis
klien

Sava perlu mengerti  bagaimana  klien
mengoperasikan bisnisnya

Saya perlu mengerti tata kelola dan

| struktur kepemilikan dari bisnis klien

Dalam mengaudit  klien, saya perlu
mengerti tujuan dari bisnis klien

Saya perlu mengerti strategi bisnis yang
dilakukan oleh bisnis klien saya

Sn—

Bila ada kritik dan saran f_fapa.r men o i-r:!;u;r;;:: -Mr:_i.{i'.';lcn'a Marsha (181 288385830}

Email :

terima kasih
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Saya perlu mengetahui risiko bisnis dari
bisnis klien yang saya audit

Saya akan bertanya kepada menejemen
dalam mengevaluasi kinerja bisnis klien

Dalam cvaluasi kinerja keuangan bisnis
klien, saya harus melihat kertas kerja tahun
sebelumnya

Saya  perlu  mengetahui  prosedur
pengendalian internal entitas klien

20

Pemahaman pengendalian internal, dapat
membantu  saya menganalisis  kondisi
perusahaan klien

21

Pertimbangan audit dalam mengaudit klien
telah saya sesuaikan dengan kondisi bisnis
klien

3.

[ No

Pernyataan di bawah ini berhubungan dengan tekanan ketaatan

Pemyata;ﬁ

STS TS N

SS |

22

Saya akan menolak jika klien menyuruh
untuk melakukan perilaku menyimpang

| dari standar profesional

23

Jika saya tidak menruti _kcing,inan klien,
mungkin untuk klien saya pindah ke KAP
lain

24

Jika saya menentang keinginan klien,
maka sulya berhasil  menegakkan

<4

baya akan  menuruti  keinginan  Klien
walaupun bertentangan  dengin  standar
profesional auditor

26

Saya akan menolak jika atasan rncnyuruh
untuk melakukan perilaku menyimpang
dari standar profesional

27

28

Saya akan menaati perintah  atasan,
walaupun  harus  bertentangan  dengan

standar profesional

Saya akan menaati perintah  atasan
walaupun memiliki beban moral dalam
melakukan perilaku menyimpang

29

Saya lehih memilih keluar dari pekerjaan,
jika dipaksa melakukan hal bertentangan
dari standar profesional

30

{

Saya akan menentang punntah atasan
karena secara moral telah  berhasil
menegakkan profesionalisme

><->< X|X

P g =y

M A AN 210 T A T 2T e i ek

Bila ada kritik dan saran ﬁ’upm menghubungx Magu.rcrrc;r Marsha ff)é’f.?r‘i‘gjﬂﬂs’_?f!)

Email

terima kasih
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4. Pernyataan di bawah ini berhubungan dengan etika profesi

No Pernyataan STS T8 | N 8 88
3 Dalam pembuatan pertimbangan audit, > S/
saya menggunakan pertimbangan moral ]
3 Sikap jujur diperlukan dalam pelaksanaan ><
audit__ |
Sebagai auditor saya harus melakukan \
33 | prinsip obyektifitas dalam pelaksanaan P
audit |
34 Sebagai auditor saya harus memenuhi oA
|~ | kompetensi profesional auditor )
15 Sebapai auditor saya harus melaksanakan >\i,
pekerjaan secara hati-hati b
36 Saya memiliki kewajiban menjaga o
menghormati kerahasiaan klien saya e |
37 Saya harus melaksanakan tugas secara "/ |
profesional sesuai denpan standar yang ada i
18 Pelaksanaan kode etik sebagai dasar /
menjalankan tugas profesi sebagai auditor — i
Menjalankan prinsip kode etik membantu ;
3 saya berlaku profesional /< ol

5. Pernyataan di bawah ini berhubungan dengan audit fudgment

YT A AT R AT S T34 AT S AT 3 P R ) A T AL T

Bita ada kritik dan saran dapat menghubungl Magisteria Marsha (081 288585830)

Email : terima kasih

No Pernyataan B 5TS TS bl 5 S8
Materialitas berhubungan dengan  suatu v
40 | statement, berpengaruh pada pertimbangan )<
| yang diambil auditor - — nz :
4l Materialitas merupakan suatu hal penting Av)
pada saat pelaksaan audit A il
1 Materialitas  merupakan  hal  tidak ><
membutuhkan pertimbangan dengan baik
5 Faktor penyebab salah saji menjadi dasar ><
dalam pertimbangs ditor
am pertimbangan au = s
Saya  menggunakan pengetahuan  dan )
44 | pengalaman dalam menentukan tingkat ><
| materialitas . L
| Tingkat risiko audit berhubungan dengan N/
45 | signifikansi  tingkat materialitas  yang )”\
ditetapkan
Saya  memiliki  pengetahuan  dan b
46 | pengalaman yang membantu saya dalam W
menetapkan risiko i

115



116

47

Saya harus mengetahui sistem
pengendalian  internal  entitas  dalam
penetapan risiko

48

Mengetahui  tentang  risiko  bawaan
perusahaan, membantu  saya  dapat
membuat pertimbangzn audit dengan lebih
baik

49

Saya harus m::-ndﬂpat]:a.ﬂ bukti audit yang
cukup dalam mendeteksi risiko yang ada
pada entitas

T Ty B B AT It 3 7 U L R T e s

Bila ada kritik dan saran dapat menghubungi Magisteria Marsha (081 2883838 30)

Email : terima kasih
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Lampiran 7

Data Skor Kuisioner
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Pemahaman Bisnis Klien
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Tekanan Ketaatan

x3
29
30
30
25
22
27

25
28
27

26
27
25

25
26
26
24
25
22
26
23
26
24
25
25
23
27
26
27
30
25

25
28
23
27
24
26
26
26
29
27
24
26
25
30
26
25
25
26
27
30
27

31

29
26
27
29

1470

p30

178

p29

190

p28

214

p27

174

p26

123

p25

173

p24

131

p23

193

p22

94

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
Total




120

Etika Profesi
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Audit Judgment
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Lampiran 9
Hasil Perhitungan SPSS
1. Uji Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
PA 56 27 42 34.70 3.986
PBK 56 39 58 50.09 4,037
TK 56 22 31 26.25 2.100
EP 56 34 44 38.07 2.669
Al 56 37 46 41.20 2.268
Valid N (listwise) 56

2. Uji Normalitas

One Sample K-S (Per Variabel)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
PA PBK TK EP AJ

N 56 56 56 56 56
Normal Mean 34.70 50.09 26.25 38.07 41.20
Parameters®® Std. Deviation 3.986 4.037 2.100 2.669 2.268
Most Extreme Absolute 143 .70 .155 .120 .148
Differences Positive .143 .170 .155 .120 .148

Negative -.118 -.106 -.115 -.072 -.085
Kolmogorov-Smirnov Z 1.074 1.269 1.156 .901 1.104
Asymp. Sig. (2-tailed) 199 .080 .138 391 175

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

One Sampel K-S (Unstandardized)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 56
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 1,73884963

Most Extreme Differences Absolute ,099
Positive ,071

Negative -,099

Kolmogorov-Smirnov Z 742
Asymp. Sig. (2-tailed) ,641

a. Test distribution is Normal.



Skewness & Kurtosis

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PA PBK TK EP Al
N 56 56 56 56 56
Normal Mean 34.70 50.09 26.25 38.07 41.20
Parameters®®  Std. 3.986 4.037 2.100 2.669 2.268
Deviation
Most Extreme Absolute 143 170 .155 120 .148
Differences Positive .143 .170 155 .120 .148
Negative -.118 -.106 -.115 -.072 -.085
Kolmogorov-Smirnov Z 1.074 1.269 1.156 .901 1.104
Asymp. Sig. (2-tailed) .199 .080 .138 .391 .175
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
3. Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
PA .748 1.337
PBK .755 1.325
TK .899 1.113
EP .652 1.533
a. Dependent Variable: AJ
4. Uji Heterokedastisitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -2.358 3.630 -.650 .519
PA .002 .046 .006 .037 .970
PBK .070 .045 .235 1.548 .128
TK -.060 .080 -.105 -.751 .456
EP .042 .073 .094 .578 .566

a. Dependent Variable: ABSUT
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5. Uji Regeresi Linear Berganda

Coefficients®

Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error
1 (Constant) 11.999 5.585
PA .148 .071
PBK .140 .069
TK .301 122
EP .240 113
a. Dependent Variable: AJ
6. Ujit
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 11.999 5.585 2.149 .036
PA .148 .071 .260 | 2.097 .041 .748 1.337
PBK .140 .069 250 2.022 .048 .755 1.325
TK .301 122 279 | 2.461 .017 .899 1.113
EP .240 113 282 | 2.122 .039 .652 1.533
a. Dependent Variable: AJ
7. UjiF
ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 116.541 4 29.135 8.935 .000%
Residual 166.298 51 3.261
Total 282.839 55

a. Predictors: (Constant), EP, TK, PBK, PA
b. Dependent Variable: AJ

8. Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .642° 412 .366 1.806

a. Predictors: (Constant), EP, TK, PBK, PA
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